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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش Syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـﻫ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xi
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasi-nya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ :raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xii
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah(az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
xiii
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau




 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫhum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)





Judul Tesis : Upaya Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan Minat Belajar
Bahasa Arab Peserta Didik pada MAN 2 Watampone
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar bahasa Arab peseta
didik pada MAN 2 Watampone, kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada MAN 2 Watampone,serta upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone.
Metode Penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah diatas maka
peneliti melakukan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan
data melalui penelitian lapangan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi.Data yang diperoleh dan dianalisis melalui tiga tahapan secara
berkesinambungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar Bahasa Arab  peserta
didik pada MAN 2 Watampone masih dalam kategori sedang karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik yang sifatntya internal ataupun  eksternal, Adapun kendala yang
dihadapi guru yang sifatnya internal adalah belum meratanya tingkat kecerdasan dan
bakat siswa yang berkaitan dengan bahasa Arab disertai dengan mental untuk
menggunakan berbagai fasilitas pembelajaran secara proporsional dan
bertanggungjawab sementara yang sifatnya eksternal adalah ruang kelas yang panas
serta keterbatasan guru bahasa Arab sehingga berimplikasi pada kepadatan jadwal
mengajar. sehingga diperlukan upaya guru bahasa Arab dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab mereka. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa
Arab pada siswa MAN 2 Watampone dilakukan dengan berbagai upaya berbasis
peran mereka sebagai guru yang meliputi pendidik, sebagai pengajar, sebagai
pembimbing, sebagai pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan
teladan, sebagai anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat,
sebagai inovator, sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai
evaluator, serta sebagai kulminator. Selain itu Upaya guru dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab pada siswa MAN 2 Watampone adalah dengan memberikan
pendekatan, metode, dan teknik yang bervariasi, memaksimalkan berbagai fasilitas
dan sumber pembelajaran yang tersedia, serta melakukan kerjasama dengan pihak-
pihak dari luar MAN 2 Watampone.
Implikasi dan rekomendasi penelitian bahwa proses pembelajaran bahasa
Arab merupakan proses yang sangat kompleks yang pada akhirnya berimplikasi pada
minat belajar bahasa Arab pserta didik. Guru bahasa arab dalam berbagai perannya
ii
seperti pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai pemimpin, sebagai
pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai anggota masyarakat,
sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator, sebagai pendorong
kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta sebagai kulminator harus
mampu mengidentifikasi posisi yang tepat dalam memulai upaya meningkatkan minat





اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻓﻲ ﺗﺼﻌﻴﺪ اﻟﺮﻏﺒﺔ ﻓﻲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﺪى ﺗﻼﻣﻴﺬ ﻲﻣﺤﺎوﻻت ﻣﺪرﺳ:ﻋﻨﻮان اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
ﻣﺪرﺳﺔ وﺗﺎﻣﻔﻮﻧﻰ اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ
=====================================================================================
ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ،ﺗﻼﻣﻴﺬ ﻣﺪرﺳﺔ وﺗﺎﻣﻔﻮﱏ اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﻫﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﱃ اﻹﳌﺎم ﺑﺮﻏﺒﺔ 
اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﺗﺼﻌﻴﺪا ﻟﻠﺮﻏﺒﺔ ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﺪى ﺗﻼﻣﻴﺬ ﻣﺪرﺳﺔ وﺗﺎﻣﻔﻮﱏ ﻮﻣﺪرﺳاﻹﳌﺎم ﺑﺎﻟﻌﻮاﺋﻖ اﻟﱵ واﺟﻬﻬﺎو 
اﻹﳌﺎم ﺑﺎﶈﺎوﻻت اﻟﱵ ﻗﺎم ﻫﺆﻻء اﳌﺪرﺳﻮن ﰲ ﺳﺒﻴﻞ اﻟﺘﺼﻌﻴﺪ ﳍﺬﻩ اﻟﺮﺑﺔ ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ ، و اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ
اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﺪى اﻟﺘﻼﻣﻴﺬ.
اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﻨﻮﻋﻴﺔ ﻣﻊ اﻻﺳﺘﻌﺎﻧﺔ ﺑﺎﳌﺪﺧﻞ ﰲ ﺿﻤﻦ وﻫﻮ أﻳﻀﺎ ﻳﺪﺧﻞ ﻧﻈﺮا ﳌﺎ أن اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻴﺪاﱐ اﻟﻨﻮع، 
ﻌﺖ ﺑﻴﺎﻧﺎت ﻘﺪ أﺟﺮي ﻋﻠﻰ ﺛﻼﺛﺔ أﺷﺨﺎص، إﺿﺎﻓﺔ إﱃ ﻛﻮ ﻢ ﻣﺴﺘﺠﻮﺑﲔ. وﲨ ُﻓاﻟﱰﺑﻮي، واﻟﻨﻔﺴﻲ، واﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻲ، 
اﻟﺒﺤﺚ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﻼﺣﻈﺔ اﻟﺘﺸﺎرﻛﻴﺔ، واﳌﻘﺎﺑﻠﺔ واﻟﺘﻮﺛﻴﻖ، ﻓﺤﻠﻠﺖ ﲢﻠﻴﻼ ﳚﺘﺎز ﺛﻼث ﻣﺮاﺣﻞ، وﻫﻲ: اﻟﺘﺨﻔﻴﺾ، 
، وﺗﻘﺪﱘ اﻟﻨﺴﺒﺔ اﳌﺌﻮﻳﺔ ﻋﻨﺪ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﻜﻤﻴﺔ.واﻟﻌﺮض، واﻻﺳﺘﻨﺘﺎج
ﻣﺪرﺳﺔ وﺗﺎﻣﻔﻮﱏ اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺗﻌﺘﱪ ﻣﺘﻮﺳﻄﺔ ﳌﺎ ودﻟﺖ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ أن رﻏﺘﺔ ﺗﻼﻣﻴﺬ 
ﺗﺄﺛﺮت ﺑﻌﺪد ﻣﻦ اﻟﻌﻮاﻣﻞ، داﺧﻠﻴﺔ ﻛﺎﻧﺖ أم ﺧﺎرﺟﻴﺔ، وأن اﻟﻌﻮاﺋﻖ اﻟﺪاﺧﻠﻴﺔ اﻟﱵ واﺟﻬﻬﺎ اﳌﺪرﺳﻮن ﺗﺘﻤﺜﻞ ﰲ ﻋﺪم 
ﻟﺘﻼﻣﻴﺬ وﻗﻠﺔ رﻏﺒﺘﻬﻢ ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ، وﻛﺬﻟﻚ ﻣﻮﻗﻔﻬﻢ اﻟﻌﺎﻃﻔﻲ ﻟﻼﻧﺘﻔﺎع اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ اﳌﺆﻳﺪة ﰲ اﺳﺘﻮاء ذﻛﺎء ا
، وأن اﻟﻌﻮاﺋﻖ اﳋﺎرﺟﻴﺔ ﺗﺘﻤﺜﻞ ﰲ أن اﻟﻐﺮف اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ ﻣﺮﺗﻔﺔ اﳊﺮارة وﻗﻠﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ ﺑﺸﻜﻠﻬﺎ اﳌﻨﺎﺳﺐ وﺑﻜﻞ اﳌﺴﺆوﻟﻴﺔ
ﻤﻴﺔ، ﺣﱴ أﺻﺒﺢ ﺿﺮورﻳﺎ أن ﻳﻘﻮﻣﻮا ﲟﺤﺎوﻻت إﺿﺎﻓﻴﺔ ﻣﺪرﺳﻲ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﳑﺎ ﻳﺆدي  ﻢ إﱃ ﻛﺜﺎﻓﺔ اﳉﺪاول اﻟﺘﻌﻠﻴ
ﰲ اﻟﺘﻼﻣﻴﺬﰲ ﺳﺒﻴﻞ ﺗﺼﻌﻴﺪ رﻏﺒﺔﻮناﶈﺎوﻻت اﻟﱵ ﻗﺎم  ﺎ اﳌﺪرﺳﻳﺮاد  ﺎ ﺗﺼﻌﻴﺪ رﻏﺒﺘﻬﻢ ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ، وأن 
ﻨﻈﻤﲔاﳌﻋﻤﺎء و ﻛﺎﳌﺮﺑﲔ واﳌﻌﻠﻤﲔ واﳌﺸﺮﻓﲔ واﻟﺰ ﻢﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﺗﺘﻤﺜﻞ ﰲ أﻧﻮاع ا ﻬﻮدات اﻟﻘﺎﺋﻤﺔ ﻋﻠﻰ أدوارﻫ
ى  ﺎ وأﻋﻀﺎء ا ﺘﻤﻊ واﻹدارﻳﲔ واﳌﺴﺘﺸﺎرﻳﻦ واﳌﺒﺪﻋﲔ واﻟﺪاﻓﻌﲔ إﱃ اﻻﺑﺘﻜﺎر واﳌﺴﻮوﻳﻦ ﳌﻘﺘﺪﻟﻨﻤﺎذج اﻠﺘﻌﻠﻴﻢ، واﻟ
اﺣﱰاﻣﺎ ﻴﻬﻢ، وأن اﳌﺆﻳﺪات اﻟﺪاﺧﻴﺔ ﺗﺘﻤﺜﻞ ﰲ اﺣﱰام اﻟﺘﻼﻣﻴﺬ ﳌﺪرﺳاﻟﺒﺎﻟﻐﲔ ﺑﺄﻳﺪي اﻟﺘﻼﻣﻴﺬ إﱃ اﻟﻘﻤﺔواﳌﻘّﻴﻤﲔ و 
، وأن اﳌﺆﻳﺪات اﳋﺎرﺟﻴﺔ ﺗﺘﻤﺜﻞ ﰲ اﻟﺘﺄﻳﻴﺪ اﻟﺘﺎم ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﲨﻴﻊ ﻓﺎﺋﻘﺎ، وﰲ اﻟﻘﺪرة اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﻟﺪى ﺑﻌﺾ اﻟﺘﻼﻣﻴﺬ
وأن اﶈﺎوﻻت اﻟﱵ ﺑﺬﳍﺎ ، اﻟﺘﺴﻬﻴﻼت اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ ﻛﺎﻟﺸﺒﻜﺔ اﻟﺪوﻟﻴﺔ واﳌﻜﺘﺒﺔاﳌﺴﺆوﻟﲔ ﻋﻦ اﳌﺪرﺳﺔ، وﻳﻠﻴﻬﺎ ﺗﻮﻓﺮ 
ﺗﺘﻤﺜﻞ ﻓﻴﻤﺎ ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔﺗﻼﻣﻴﺬ اﳌﺪرﺳﺔاﳌﺘﻌﺮﺿﺔ ﻋﻠﻰ رﻏﺒﺔﰲ ﺳﺒﻴﻞ اﻟﻘﻀﺎء ﻋﻠﻰ ﻫﺬﻩ اﻟﻌﻮاﺋﻖ ﻮناﳌﺪرﺳ
ﻣﻦ ﻣﺪﺧﻞ وﻃﺮﻳﻘﺔ وأﺳﻠﻮب، وﰲ اﳌﺰﻳﺪ ﻣﻦ اﻻﻧﺘﻔﺎع ﺑﺎﻟﺘﺴﻬﻴﻼت واﳌﺼﺎدر اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ اﳌﻮﺟﻮدة، ﻮنأﺟﺮاﻩ اﳌﺪرﺳ
ﺮى ﻣﻦ ﺧﺎرج اﳌﺪرﺳﺔ.ﺧﺑﺎﻟﺘﻌﺎون ﻣﻊ اﻷﻃﺮاف اﻷﻬﻢوﻗﻴﺎﻣ
ﺆدي ﻓﺘ،أن إﺟﺮاءات ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ إﺟﺮاءات ﻣﺮﻛﺒﺔ ﻟﻠﻐﺎﻳﺔإن اﳌﺴﺘﻔﺎد واﳌﻮﺻﻰ ﺑﻪ ﺧﻼل ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ
ﲔوﻣﻌﻠﻤﲔﻛﻤﺮﺑﻢاﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﺑﺸﱴ أدوارﻫﻲﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ، وأن ﻣﺪرﺳاﻟﺘﻼﻣﻴﺬ رﻏﺒﺔ ارﺗﻔﺎع ﰲ اﻟﻨﻬﺎﻳﺔ إﱃ 
ﲔﺒﺘﺪﻋوﻣﻳﻦوﻣﺴﺘﺸﺎر ﲔ، وأﻋﻀﺎء ا ﺘﻤﻊ، وإدارﻳﺎذج ﻣﻘﺘﺪى ﺎﻟﻠﻌﻤﻠﻴﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻴﺔ، وﳕﲔوﻣﻨﻈﻤﻤﺎءوزﻋﲔوﻣﺸﺮﻓ
ﻢﻋﻠﻰ ﲢﺪﻳﺪ اﳌﻨﺰﻟﺔ اﳌﻨﺎﺳﺒﺔ ﳍﻳﻦﻗﺎدر ﻮان ﻳﻜﻮﻧأإﱃ اﻟﻘﻤﺔ، ﳚﺐ ﲔوﻣﺒﻠﻐﻴﻢوﻣﻘﻴﱢﻤﲔ إﱃ اﻻﺑﺘﻜﺎر، وﻣﺴﻮﱢﻳﻦوداﻓﻌ
ﻣﻦ أﻧﻮاع ﻣﺪﺧﻞ وﻃﺮﻳﻘﺔ وأﺳﻠﻮب.ﻢﳓﻮ ﺗﺼﻌﻴﺪ رﻏﺒﺔ اﻟﺘﻼﻣﻴﺬ ﰲ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﺑﻜﻞ ﻣﺎ ﳛﻴﻂ ﻢﰲ ﺳﺒﻴﻠﻬ
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab merupakan bahasa yang perlu dimiliki oleh setiap orang yang
ingin mempelajari agama Islam dari sumber aslinya. Hal ini karena sumber dari
ajaran agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis yang bertuliskan bahasa Arab.
Beberapa ayat dalam al-Qur’an yang menggambarkan hal tersebut adalah sebagai
berikut:
(QS. Fushshilat / 41 : 3) :
               
Terjemahnya:
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk
kaum yang mengetahui.
Pada ayat lain juga disebutkan (QS. al-Zukhruf / 43 : 3)
            .
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami menjadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu
memahami(nya).
Juga dalam al-Qur’an (QS. al-Syu‘ara / 26 : 7) disebutkan
               
Terjemahnya:
2Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya.
Dengan mengacu pada realitas di atas, bahasa Arab telah mengokohkan
posisinya sebagai salah satu bahasa dunia internasional yang tidak bisa dinafikan
fungsinya dalam dinamika kehidupan manusia modern yang semakin kompleks.1
Karena seiring perkembangan kehidupan manusia modern yang semakin kompleks
tersebut, orientasi pembelajaran bahasa Arab juga mengalami penyesuaian-
penyesuaian dalam mengimbangi dinamika perkembangan yang ada. Menyikapi hal
tersebut, Acep Hermawan pernah menyatakan bahwa orientasi pembelajaran bahasa
Arab dapat diklasifikasikan menjadi empat orientasi utama yaitu:
Orientasi religius. Orientasi ini mengorientasikan pengajaran bahasa Arab
untuk tujuan memahami ajaran Islam yang banyak terekam pada kitab-kitab klasik
yng umumnya menggunakan bahasa Arab sebagai sebagai bahasa pengantar
sehingga orientasi ini jelas mengutamakan keterampilan membaca meskipun tidak
menafikan fungsi keterampilan lainnya seperti keterampilan menulis, keterampilan
mendengar, serta keterampilan berbicara.
Orientasi akademik. Orientasi ini mengorientasikan pengajaran bahasa Arab
untuk memahami berbagai ilmu dan keterampilan yang berkaitan dengan bahasa
Arab sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri atau obyek studi yang harus dikuasai
secara akademik. Orientasi ini pulalah yang kemudian berkembang menjadi embrio
1 Posisi bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi internasional semakin kokoh seiring dengan
adanya penetapan bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi dalam pertemuan-pertemuan resmi
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak 1973. Acep Hernawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab, ( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), h. 87
3lahirnya program studi atau jurusan bahasa Arab dengan segala spesifikasi
keilmuannya pada berbagai lembaga pendidikan.
Orientasi profesional. Orientasi ini mengorientasikan pengajaran bahasa Arab
untuk mencapai hal-hal yang bersifat praktis-pragmatis dalam pengembangan
profesi seseorang. Konsekuensinya, orientasi ini menekankan pada kemampuan
berkomunkasi dengan menggunakan bahasa Arab sesuai dengan kebutuhan profesi
yang akan dihadapi seperti tenaga kerja wanita, diplomat, turis, atau untuk
keperluan studi di negara-negara timur tengah.
Orientasi ideologis dan ekonomis.  Orientasi ini mengorientasikan pengajaran
bahasa Arab untuk mendukung kepentingan orientalisme, kapitalisme, imperialisme,
dan sebagainya. Wujud dari orientasi ini adalah dengan dibukanya kursus-kursus
bahasa Arab bagi para tentara AS yang akan bertugas di di negara-negara timur
tengah.2
Dalam konteks ke-Indonesiaan, berbagai orientasi pengajaran bahasa Arab di
atas dapat ditemukan yang tentunya dengan intensitas yang cukup beragam mulai
dari yang paling banyak ditemukan sampai pada yang jarang ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Arab telah menjadi sebuah kebutuhan yang
sangat mendasar bagi peserta didik sebagai modal intelektual-spiritual dalam
menyongsong masa depan.
Dalam perkembangannya, pembelajaran bahasa Arab di Indonesia
menunjukkan berbagai kendala khususnya yang berkaitan dengan minat peserta
didik untuk mempelajarinya. Kendala ini hampir dapat ditemukan dalam setiap
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2011), h. 89-90
4lembaga pendidikan pada berbagai levelnya mulai dari level pendidikan dasar sampai
pada level pendidikan tinggi. Dalam suatu survey yang pernah dilakukan pada pada
dua Madrasah Aliyah Negeri di Jakarta dengan melibatkan sekitar 170 peserta didik
sebagai responden, ditemukan bahwa peserta didik lebih senang dan termotivasi
belajar bahasa Inggris daripada belajar bahasa Arab. Bahkan 90 orang di antara
mereka menyatakan bahwa mereka tidak suka dengan pelajaran bahasa Arab.3
Senada dengan hasil survey di atas, Ahmad Syalabi mengemukakan bahwa
dengan membandingkan bahasa Arab dan bahasa Inggris akan memunculkan fakta
bahwa bahasa Arab masih berada di bawah bahasa Inggris dalam hal respon dan
motivasi peserta didik untuk mempelajari dan mendalaminya. Salah satu poin yang
perlu diperhatikan dalam memahami fenomena tersebut adalah lamanya proses
pengajaran bahasa Arab pada berbagai level pendidikan yang ternyata juga belum
mampu memberikan hasil maksimal sementara pengajaran bahasa Inggris yang
cenderung menghabiskan waktu yang relatif lebih singkat tapi dapat menunjukkan
pencapaian kompetensi yang cukup signifikan.4
Fenomena tersebut tentunya memberikan sebuah isyarat adanya
permasalahan yang cukup kronis dalam hal minat peserta didik untuk mempelajari
bahasa Arab dan jelas-jelas menunjukkan bahwa gerbong pengajaran bahasa Arab
telah mengalami pergeseran dari rel yuridis-normatifnya yang semestinya
berdasarkan amanat dari Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 19
yang berbunyi:
3Intan Irawati, Muslim dan Bahasa Arab, http://www.kabarindonesia.com/berita.php. (06 Mei
2015).
4Ahmad Syalabi, Ta ‘li>m al-Luga>h al-‘Arabiyyah li Ghai>ril ‘Arab (Kairo: Maktabah an-
Nahd}ah al-Mis{riyah, 1980), h. 18.
5Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.5
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 19
tergambar jelas bagaimana urgensi peningkatan minat peserta didik dalam belajar
bahasa Arab karena belajar bahasa Arab tanpa minat akan membawa peserta didik
pada situasi keterkungkuman dalam proses belajar mengajar. Parahnya,
keterkungkungan tersebut dapat memicu peserta didik untuk berontak agar bisa
keluar dari keterkungkungan yang membelenggu daya kreativitas mereka tersebut.
Sikap tersebut biasanya mereka munculkan dengan berbagai gejolak perasaan negatif
dalam merespon proses pengajaran bahasa Arab yang berlangsung seperti marah,
sedih, takut, malu, dan semacamnya. Perasaan-perasaan negatif tersebut kemudian
memacu otak reftil (rhombencephalon/hindbrain) mereka, sebagai otak yang
berkaitan langsung dengan insting mempertahankan hidup,6 yang dominan atas otak
mamalia (mesencephlon/mildbrain) ataupun otak neokorteks
(proencephalon/forebrain) sehingga hanya ada dua pilihan bagi mereka dalam situasi
terjepit tersebut yaitu lari atau menyerang seperti seekor ular yang apabila terusik
akan lari atau menyerang. Oleh karena itu, perlu ada upaya serius untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang menjadi penyebab rendahnya minat peserta
didik dalam belajar bahasa Arab. Ibarat sebuah rangkaian gerbong yang saling
terkait satu sama lain, munculnya suatu persoalan pasti berkaitan erat dengan
5Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan,” dalam http://www.presidenri.go.id./DokumenUU.php/104.pdf.
(06 Mei 2015)
6 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa, 2003),  h. 26.
6persoalan yang lainnya demikian halnya dengan rendahnya minat belajar bahasa
Arab peserta didik pasti berkaitan dengan rentetan persoalan yang melingkupinya.
Berdasarkan observasi pra-penelitian yang peneliti lakukan dalam lingkungan
MAN 2 Watampone, ada dua faktor utama yang memicu rendahnya minat belajar
bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone yaitu latar belakang pendidikan
peserta didik yang sangat heterogen seperti Pesantren, Mts, SMP, dan sebagainya
sehingga berimplikasi pada tingkatan kemahiran mereka dalam bahasa Arab juga
menjadi sangat beragam serta anggapan bahwa mata pelajaran bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan.  Dua faktor utama tersebut
telah menjadi semacam virus yang menggerogoti minat belajar bahasa Arab peserta
didik pada MAN 2 Watampone sehingga tidak mengherankan kemudian apabila
pengajaran bahasa Arab pada salah salah satu madrasah aliyah berplat merah di bumi
Arung Palakka tersebut mengalami hambatan dalam memaksimalkan output
pengajaran bahasa Arab baik secara kognitif, psikomotorik, serta afektif.
Peneliti melihat dua faktor utama tersebut sangat tepat sebagai pintu masuk
dalam melihat persoalan rendahnya minat belajar bahasa Arab peserta didik pada
MAN 2 Watampone dengan asumsi bahwa faktor pertama yaitu latar belakang
pendidikan peserta didik yang sangat heterogen seperti Pesantren, Mts, SMP, dan
sebagainya sehingga berimplikasi pada tingkatan kemahiran mereka dalam bahasa
Arab juga menjadi sangat beragam adalah representasi dari input sementara faktor
kedua yaitu anggapan bahwa mata pelajaran bahasa Arab merupakan mata pelajaran
yang sulit dan membosankan adalah representasi dari output. Hasil sintesis dari
dialektika input dan output akan menyingkap rentang persoalan yang ada di antara
keduanya secara komprehensif.
7Dengan mengacu pada dua faktor utama yang menjadi sintesis dari rentetan
berbagai persoalan di belakangnya yang kemudian peneliti dekati dalam posisi
peserta didik sebagai obyek pengajaran sekaligus sebagai subyek pembelajaran,
peneliti mencoba menelusuri lebih mendalam tentang minat belajar bahasa Arab
peserta didik pada MAN 2 Watampone dalam berbagai indikator minat. Sebagai
kerangka aksiologis dari rendahnya minat berdasarkan indicator tersebut, para guru
bahasa Arab yang ada dalam lingkungan MAN 2 Watampone telah melakukan
berbagai upaya sesuai dengan peran mereka sebagai pendidik, sebagai pengajar,
sebagai pembimbing, sebagai pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai
model dan teladan, sebagai anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai
penasehat, sebagai inovator, sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator,
sebagai evaluator, serta sebagai kulminator,7dalam menangani hambatan tersebut
yang oleh peneliti akan ditelusuri lebih jauh bagaimana upaya tersebut diterapkan
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone
dengan berbagai perspektifnya termasuk dengan faktor yang mendukung dan
menghambat serta upaya guru mengatasi faktor tersebut.
B. Fokus Masalah Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Masalah
Penelitian ini berjudul Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar
Bahasa Arab Peserta Didik Pada MAN @2 Watampone. Dari judul tersebut fokus
7Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Ramaja
Rosdakarya, 1995), h. 252-253. Lihat juga Cece Wijaya dkk., Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan
dan Pembaharuan dalam Pengajaran, (Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya, 1992), h. 107-108 dan E.
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 37-64
8penelitian ini pada minat belajar, kendala yang dihadapi guru dan upaya guru bahasa
Arab. Fokus penelitian tersebut memerlukan deskripsi sehingga pembahasan lebih
terarah dan tidak terlalu luas.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus masalah di atas, bahwa minat belajar bahasa Arab peserta
didik pada MAN 2 Watampone dikaitkan dengan pada empat indikator utama dari
minat belajar bahasa Arab yang meliputi, 1) keinginan untuk belajar bahasa Arab, 2)
bahasa Arab sebagai obyek yang diminati, 3) jenis kegiatan yang diminati dalam
belajar bahasa Arab, serta 4) usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat
terhadap bahasa Arab.
Adapun kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab  dilihat dari sifatnya apa internal atau eksternal termasuk dalam upaya
yang dilakukan oleh guru bahasa Arab dalam mengatasinya.
upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa
Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone berdasarkan perannya sebagai
seorang guru secara umum dan guru bahasa Arab secara khusus yang meliputi
peran sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai
pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai
anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator,
sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta
sebagai kulminator  sehingga peserta didik menunjukkan minat untuk
mempelajari bahasa Arab.
9C. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut: Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan
minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone ? Untuk
mendapatkan jawaban dan gambaran yang jelas dari pokok permasalahan tersebut,
diperlukan adanya penjabaran dalam bentuk pertanyaan penelitian secara sistematis,
agar penelitian ini dapat berjalan berdasarkan kerangka dan alur yang telah
ditentukan. Adapun sub-sub permasalahan dari pokok permasalahan di atas dapat
digambarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN
2 Watampone?
2. Bagaimana kendala  yang dihadapi guru dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone?
3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab
peserta didik pada MAN 2 Watampone?
D. Kajian Pustaka
Kajian dan penelitian yang berkaitan dengan upaya peningkatan minat
belajar ataupun pengajaran bahasa Arab merupakan kajian dan penelitian yang
mendapatkan banyak perhatian dari berbagai peneliti pada berbagai lembaga
penelitian ataupun lembaga pendidikan sehingga tidak mengherankan kemudian
apabila topik tersebut banyak menghiasi deretan daftar hasil penelitian selama ini.
Adapun literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan dalam
penelitian ini adalah:
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1. M. Rapi A dkk dalam sebuah penelitian kolektif kompetitif yang dibiayai
oleh DIPA STAIN Watampone Tahun 2014 dengan judul “Manajemen
Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab pada MAN Se-Kabupaten Bone:
Perspektif Manajemen Berbasis Sekolah” mengungkapkan bahwa kurang
maksimalnya komunikasi antar lain dalam lintas penerapan fungsi-fungsi
manajemen kurikulum bahasa Arab yang ada pada MAN Se-Kabupaten Bone,
termasuk MAN 2 Watampone tentunya, seperti perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pemberian komando (commanding),
pengkordinasian (coordinating) serta pengontrolan (controlling)
mengakibatkan guru bahasa Arab mengalami berbagai kendala dalam proses
pembelajaran bahasa Arab  sehingga pada akhirnya berimplikasi pada
rendahnya minat peserta didik dalam belajar bahasa Arab. 8
2. Nur Ashifiyatul Fuadah dalam penelitian skripsi pada Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul “Upaya Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa
Kelas VIII SMP Muhammadiyah Yogyakarta” menemukan bahwa ada
beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah Yogyakarta
seperti memberi kesempatan peserta didik untuk aktif, menjalin hubungan
yang akrab dengan peserta didik melalui pendekatan pada mereka yang
berkesulitan dalam belajar bahasa Arab, memberi latihan atau tugas yang
diberikan dalam bentuk ulangan atau pekerjaan rumah, penggunaan metode
8M. Rapi A dkk, Manajemen Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab pada MAN Se-Kabupaten
Bone: Perspektif Manajemen Berbasis Sekolah, (Penelitian Kolektif Kompetitif: Pusat Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat (P3M) STAIN Watampone, 2014), h. 78
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yang sesuai, menghubungkan pelajaran dengan sesuatu yang diketahui oleh
peserta didik, menerangkan tujuan pembelajaran sebelum pelajaran dimulai,
memberikan selingan dalam belajar, serta mengadakan kursus atau belajar
bersama di luar jam pelajaran. 9
3. Rosdiana dalam skripsi yang berjudul pengaruh kompetensi guru terhadap
minat peserta didik dalam belajar bahasa arab. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi guru merupakan hal yang dapat mengantarkannya pada
kesuksesan dalam menjalangkan tugasnya sebagai pendidik yang sangat
berkaitan dengan minat peserta didik dalam belajar bahasa arab karena guru
akan mudah mengajarkan bahasa arab jika memiliki kompetensi yang
memadai.10
4. Muhammad Solichun, dengan judul tesis Problematika Pembelajaran Bahasa
Arab : Studi Kasus di MTsN Susukan dan MTs Terpadu Al-Mustaqim
Timpik Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Tahun 2013,11 dalam
penelitiannya dia menjelaskan bahwa problematika pembelajaran bahasa arab
kebanyakan dipengaruhi oleh faktor linguistik dan non linguistik dan proses
pembelajaran bahasa Arab.
9 Nur Ashifiyatul Fuadah, “Upaya Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Yogyakarta”, Skripsi. Versi PDF,(Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), h. 73-78
10 Rosdiana, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Minat Siswa dalam Belajar Bahasa
Arab”, Skrips., (Watampone: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah STAIN
Watampone, 2005.
11Muhammad Solichun, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab : Studi Kasus di MTsN
Susukan dan MTs Terpadu Al-Mustaqim Timpik Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Tahun
2013”, Tesis. (Mahasiswa PPS Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014 ).
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5. Miftahul Huda dalam skripsi dengan judul Studi tentang minat belajar bahasa
Arab pada siswa SMA Muhammadiyah 4 Yokyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa arab belum berjalan dengan optimal
karena dalam proses pembelajaran belum terjadi interaksi yang baik antara
guru dengan peserta didiknya sehinnga mereka tidak berpartisipasi dan
berperan aktif baik secara mental maupu tindakan.12
Dengan mengacu pada berbagai literature di atas, tergambar bahwa
penelitian ini meiliki kekhasan tersendiri yang menjadi pembeda dengan penelitian
sebelumnya yaitu dengan adanya upaya peneliti untuk melihat upaya peningkatan
minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan menjadikan peran guru yang terdiri
atas peran sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai
pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai
anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator,
sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta sebagai
kulminator sebagai salah satu pijakan analisisnya termasuk dengan karakterstik
pembelajaran bahasa Arab yang tentunya memiliki kekhasan dalam lingkungan
MAN 2 Watampone.
12 Miftahul Huda, “Studi tentang minat belajar bahasa Arab pada siswa SMA
Muhammadiyah 4 Yokyakarta” Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), h. 53
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E. Kerangka Teoritis
Dalam sub bahasan ini, peneliti mencoba mengambarkan kerangka teoritis
tentang upaya peningkatan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada pada MAN
2 Watampone secara khusus dan peserta didik secara umum.
Muhibbin Syah menyatakan bahwa minat dapat didefinisikan dengan
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. 13 Apa yang digambarkan oleh Muhibbin Syah tersebut, dipertegas oleh
Sardiman A. M. yang berpendapat bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 14
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, tergambar bahwa minat seseorang selalu
berkaitan dengan pertimbangan-pertimbangan bahwa sejauhmana obyek tertentu
dapat meningkatkan minat yang dimilikinya karena adanya keterkaitan antara
eksistensi obyek tersebut dengan kebutuhan-kebutuhannya baik secara individu
ataupun sebagai makhluk sosial.
Kerangka teorinya berkaitan dengan teori belajar behaviorisme dalam
kerangka stimulus-respon yang digambarkan oleh Ivan P. Pavlop bahwa suatu proses
perubahan yang terjadi karena adanya syarat – syarat ( conditions) yang kemudian
menimbulkan reaksi (response), Jadi perilaku individu dalam belajar sangat
tergantung pada kondisi pembelajaran yang diciptakan dengan asumsi bahwa kondisi
pembelajaran tersebut merupakan sebuah stimulus dalam menarik respon individu
13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), h.136
14 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar: Pedoman bagi Guru dan Calon
Guru (Jakarta: Rajawali Press, 1988), h. 6
14
dalam bentuk minat yang kemudian berkembang menjadi kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar dalam mengikuti seluruh rangkaian
proses yang ada.
Senada dengan hal tersebut, Tolman dengan teori behaviorisme purposifnya
mendeskripsikan bahwa apabila suatu rangsangan menimbulkan respon tertentu,
maka rangsangan tersebut akan muncul dalam perspektif yang baru. Selain itu, teori
behaviorisme purposif juga memasukkan konsep kognisi ke dalam sistemnya serta
melihat perilaku secara keseluruhan.  Menurut Tolman, kognisi manusia selalu
bekerja antara rangsangan dan respon sehingga seseorang selalu membuat satu peta
kognitif pembelajaran berupa ganjaran yang ditentukan lalu mencari cara lain untuk
mendapatkan ganjaran yang sama. Ringkasnya, teori behaviorisme purposif ini
mengandung beberapa unsur utama yang meliputi rangsangan, kognisi, peta kognisi,
tujuan serta respons.15
Dengan berangkat dari teori behavioristik stimulus respon dari Ivan P. Pavlop
dan teori behaviorisme purposif dari Tolman di atas, dapat dipahami bahwa upaya guru
bahasa Arab dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2
Watampone merupakan sebuah proses pemberian stimulus yang yang dilakukan oleh
guru bahasa Arab dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai seorang guru yang
meliputi peran sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai
pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai anggota
masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator, sebagai
pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta sebagai kulminator.
15Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik (Cet. III; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003),
h. 97.
15
Konsekuensinya, pemberian stimulus tersebut akan meningkatkan minat belajar bahasa
Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone sebagai respon atas stimulus tersebut.
Kerangka teoretis dari penelitian tersebut, secara sistematis, dapat dijabarkan
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengidentifikasi minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2
Watampone?
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2
c. Untuk menemukan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab
peserta didik pada MAN 2 Watampone.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain:
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai bahan referensi untuk berbagai kajian dan
penelitian berikutnya sebagai ciri tradisi masyarakat ilmiah dalam penambahan
khazanah ilmu pengetahuan.
b. Kegunaan praktis, yaitu sebagai masukan bagi pihak MAN 2 Watampone
khususnya dan semua lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pengajaran
bahasa Arab di dalamnya dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab




A. Guru dan Perannya dalam Pembelajaran
1. Pengertian Guru
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen yang berbunyi “guru adalah guru profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah,” 1 dapat dipahami bahwa guru merupakan pion terdepan
dalam proses transfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kepada peserta didik melalui
berbagai tahapan kegiatan pendi dikan mulai dari tingkat pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, sampai pendidikan menengah.
Senada dengan pengertian tersebut, Noor Jamaluddin mendefinisikan guru
sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan
kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang
sanggup berdiri sendiri. 2 Adapun N. Yustisia mendefinisikan guru dengan mengacu
pada pepatah Jawa diaman kata “guru” berasal dari singkatan “digugu lan ditiru”
yang maknannya adalah guru merupakan sosok yang menjadi panutan bagi peserta
1Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
aturan.dikti.go.id. (Diakses pada 10 Oktober 2015)
2Noor Jamaluddin, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama, 1978),  h. 1
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didik. Guru merupakan orang tua kedua bagi peserta didik sehingga guru harus
memperlakukan mereka secara manusiawi, lembut, halus, dan penuh kasih sayang
sebagaimana orang tua memperlakukan anak-anaknya. 3
Guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam kegiatan pembelajaran
sehingga orang yang akan memilih profesi guru paling tidak harus memiliki berbagai
persyaratan dalam menjalankan profesi kependidikan tersebut dalam berbagai
dimensinya. Hal ini diungkapkan oleh Moh. Uzer Usman bahwa guru merupakan
salah satu profesi yang memerlukan keahlian khusus dimana profesi kependidikan
tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kompetensi untuk melakukan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan  profesi kependidikan. Untuk menjadi
seorang guru, diperlukan syarat-syarat khusus apalagi dalam kaitannya sebagai
seorang guru professional maka diperlukan penguasaan yang mendalam terhadap
seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya
yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. 4
Senada dengan hal tersebut, Iskandarwassid dan Dadang Sunendar
menyatakan bahwa peran guru dalam kegiatan pembelajaran bukan sekedar
menjalankan proses pembelajaran secara teknis mekanis menurut ketentuan yang
ada. Seorang guru bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dimana dalam
pelaksanaannya, dia tidak bergantung pada tugas itu sendiri tapi bergantung pula
pada sikap dan pandangannya secara pribadi terhadap tugas yang dihadapinya serta
3N.Yustisia, Hypnoteaching: Seni Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 15-16
4Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006), h.
5. Seorang guru bahasa Arab yang profesional paling tidak mampu memenuhi persyaratan seperti
mampu  berbicara dan menulis dalam bahasa Arab, berwawasan luas, memahami budaya Arab, dan
sebagainya. Fakhruddin Ami>r, T{uruq al-Tadri>s al-Khas{s{ah bi al-Lugah al-‘Arabiyah wa al-Tarbiyah
al-Diniyyah,  (Kairo: Alam al-Kutub, 2000), h. 38-40
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bergantung pada wawasan kependidikan yang dimilikinya, guru dituntut untuk
menguasasi berbagai kemampuan sebagai pengajar yang professional di bidangnya
termasuk kompetensi-kompetensi yang mendukung pelaksanaan tugasnya. 5
Adapun seperangkat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
digambarkan oleh Anik Ghufron sebagai berikut:
a. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian ditunjukkan dengan ciri-ciri kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, afif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta
didik. Adapun sub-kompetensi dari kompetensi kepribadian adalah sebagai berikut:
1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa
2) Pribadi berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat
3) Mengevaluasi kinerja sendiri secara professional
4) Mengembangkan profesionalisme secara berkelanjutan
b. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran, yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki. Adapun sub-kompetensi dari kompetensi pedagogik adalah
sebagai berikut:
1) Karakteristik peserta didik
2) Latar belakang keluarga dan masyarakat
5Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,  (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2009), h. 23
20
3) Gaya belajar
4) Pengembangan potensi peserta didik
5) Penguasaan teori dan praktik pengembangan potensi peserta didik
6) Cara-cara melaksanakan evaluasi pembelajaran.
c. Kompetensi profesional
Kompetensi profesional berupa kemampuan untuk menguasai materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan untuk membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi lulusan yang ditetapkan. Adapun sub-
kompetensi dari kompetensi professional adalah sebagai berikut:
1) Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan
2) Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi yang diajarkan
3) Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran
4) Mengorganisasi materi kurikulum bidang studi yang diajarkan
5) Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas
d. Kompetensi sosial
Kompetensi merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,tenaga kependidikan,
orang tua/wali, dan warga masyarakat sekitar. Adapun sub-kompetensi dari
kompetensi sosial adalah sebagai berikut:
1) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien serta empati
dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua dan
masyarakat sekitar
2) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan, baik di sekolah maupun
di masyarakat
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3) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, regional,
nasional, dan global
4) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri6
Senada dengan hal tersebut, Nana Sudjana dengan mengutip pendapat Grasser
menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
yaitu:
1) Penguasaan bahan pelajaran
2) Kemampuan mendiagnosis kemampuan tingkah laku peserta didik
3) Kemampuan melaksanakan proses pengajaran
4) Kemampuan mengukur hasil belajar peserta didik 7
Apa yang menjadi kompetensi guru di atas, tidak bisa dipisahkan dari
komitmen yang dimilikinya pada profesi keguruan yang dijalaninya.  Oleh karena
itu, Ali Imron mengidentifikasi komitmen guru yang memiliki komitmen tinggi
dengan beberapa indikator seperti perhatiaannya terhadap peserta didik cukup
tinggi, banyak waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk melaksanakan tugas, serta
banyak bekerja untuk kepentingan orang lain. Sebaliknya, guru yang memiliki
komitmen yang rendah pada profesi keguruan yang dijalaninya paling tidak dapat
diidentifikasi dari beberapa indikator seperti perhatian yang disisihkan untuk
memperhatikan peserta didik hanya sedikit, waktu dan tenaga yang dikeluarkan
6Anik Ghufron, Kompetensi Guru, http://staff.uny.ac.id. (Diakses 13 September 2015)
7Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindi
Offset, 1989), h 18
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untuk melaksanakan rugas hanya sedikit, serta fokus perhatiannya hanya pada
jenjang karir jabatannya saja. 8
2. Peran Guru dalam Pembelajaran
Dalam kaitannya dengan peran guru bahasa Arab dalam kaitannya dengan
pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing, Muhibbin Syah, Cece Wijaya dkk,
dan E. Mulyasa menyatakan bahwa peran guru, termasuk guru bahasa Arab
tentunya, dalam kegiatan pembelajaran, baik di dalam kelas ataupun di luar kelas,
adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,  pemimpin, pengelola pembelajaran,
model dan teladan, anggota masyarakat,  administrator,  penasehat, inovator,
pendorong kreativitas,  emansipator, evaluator, serta kulminator. 9
a. Guru sebagai pendidik
Sebagai seorang guru, guru berperan sebagai salah satu sumber ataupun media
pendidikan yang dapat mentransfer nilai-nilai moral kepada peserta didik yang
berorientasi pada pembentukan karakternya sesuai dengan tujuan normatif dari
pendidikan yaitu adanya perubahan ke arah yang lebih baik.
b. Guru sebagai pengajar
Sebagai seorang pengajar, guru berperan sebagai salah satu sumber ataupun
media pendidikan yang dapat mentransfer konsep pengajaran yang berorientasi pada
peningkatan dimensi kognitif peserta didik sesuai denagan rumpun keilmuan yang
diajarkannya disertai dengan adanya integrasi pada rumpun ilmu yang lainnya.
8Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 78
9Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Ramaja
Rosdakarya, 1995), h. 252-253. Lihat juga Cece Wijaya dkk., Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan
dan Pembaharuan dalam Pengajaran, (Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya, 1992), h. 107-108 dan E.
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 37-64
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c. Guru sebagai pembimbing
Sebagai seorang pembimbing, guru berperan sebagai sebagai salah satu
sumber ataupun media bimbingan yang memerlukan kompetensi yang tinggi untuk
melaksanakan empat hal berikut:
1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang
hendak dicapai.
2) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan yang
paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak
hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.
3) Guru harus memaknai kegiatan belajar.
4) Guru harus melaksanakan penilaian.10
Hal di atas mengisyaratkan bahwa dengan menjadi pembimbing, guru harus
memberikan alokasi waktu yang lebih terhadap peserta didik karena panjangnya
rangkaian proses bimbingan tersebut.
d. Guru sebagai pemimpin
Sebagai seorang pemimpin, guru berperan sebagai pion terdepan dalam
melakukan inovasi-inivasi pengajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik
mendapatkan perubahan yang lebih baik setelah mengikuti proses pembelajaran
tersebut baik dalam domain kognitif, psikomotorik, ataupun efektif. Guru dalam
perannya sebagai pemimpin persis seperti posisi imam dalam shalat yang harus
diikuti oleh makmunnya tapi tidak alergi terhadap koreksian apabila kemudian
melakukan kesalahan dan kekhilafan.
10E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 31
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e. Guru sebagai pengelola pembelajaran
Sebagai seorang pengelola pembelajaran, harus memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang kondisi sosio-psikis peserta didik yang dihadapinya sebagai acuan
dalam menggunakan pendekatan, metode, ataupun teknik yang sesuai dengan
kondisi sosio-psikis mereka. Dalam konteks ini, guru seperti seorang dirigen yang
dipercaya untuk memimpin sekelompok musisi dengan berbagai alat musik yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, kemahiran dirigen tersebut dalam mengelola
ekelompok musisi dengan berbagai alat musik yang berbeda-beda tersebut akan
menghasilkan alunan nada yang indah.
f. Guru sebagai model dan teladan
Sebagai model dan teladan, guru berperan sebagai pion terdepan yang
mampu meyakinkan peserta didik, bahwa dia memang pantas untuk diguru dan
ditiru sesuai dengan sumber akronim kata guru itu sendiri. Dalam kaitannya dengan
peran guru sebagai model dan teladan, E. Mulyasa telah memberikan beberapa
rambu-rambu yang harus menjadi perhatian bagi guru sebagai seorang model dan
teladan, baik dalam kelas ataupun luar kelas, sebagai berikut:
1) Sikap dasar: Postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-masalah
penting seperti keberhasilan, kegembiraan, keyakinan, dan semacamnya.
2) Bicara dan gaya bicara: Penggunaan bahasa sebagai alat untuk berpikir dan
penyampaian gagasan serta ide/pikiran.
3) Kebiasaan bekerja: Gaya dan etos bekerja yang dipakainya dalam bekerja dan
turut mencerminkan kehidupannya.
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4) Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: Pengertian hubungan antara
luasnya pengalaman dan nilai disertai tertutupnya kemungkinan untuk
mengelak dari kesalahan.
5) Pakaian: Perlengkapan pribadi yang amat penting karena dapat dikategorikan
sebagai sarana ekspresi diri dan kepribadian.
6) Hubungan kemanusiaan: Dimensi sosial yang diwujudkan dalam interaksi
dengan manusia yang lainnya yang disertai dengan bingkai berperilaku.
7) Proses berpikir: Cara yang digunakan oleh pikiran dalam menghadapi
berbagai permasalahan dan memecahkannya.
8) Perilaku neurotis: Suatu pertahanan yang digunakan dalam melindungi diri
serta tidak menyakiti orang lain.
9) Selera: Pilihan yang secara jelas merefleksikan nilai-nilai yang dimiliki oleh
pribadi yang bersangkutan.
10) Keputusan: Keterampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan untuk
menilai setiap situasi.
11) Kesehatan: Kualitas tubuh, pikiran, dan semangat yang merefleksikan
kekuatan, perspektif, sikap tenang, antusias, dan semangat hidup.
12) Gaya hidup secara umum: Apa yang dipercaya oleh seseorang tentang setiap
aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan kepercayaan tersebut. 11
g. Guru sebagai anggota masyarakat
Sebagai anggota masyarakat, guru berperan sebagai bagian dari masyarakat
yang tidak terpisahkan dari tri pusat pendidikan yang meliputi sekolah, keluarga,
11E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 46-47
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dan masyarakat. Oleh karena itu, seorang guru diharapkan dapat berperan aktif
dalam pembangunan di segala bidang yang sedang dilakukan. Ia dapat
mengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya,
antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan. Keluwesan
bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan
berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.12
h. Guru sebagai administrator
Sebagai seorang administrator, guru berperan untuk menata kegiatan
pembelajaran supaya dapat berjalan seefektif dan seefesien mungkin. Dalam upaya
tersebut, Hamzah  B. Uno merinci beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh
seorang guru dalam perannya sebagai seorang administrator pembelajaran yaitu:13
1) Membuat dan merumuskan TIK
2) Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas,
perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan peserta didik, yang
komprehensif, sistematis, serta fungsional efektif
3) Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik
4) Menyediakan sumber belajar
5) Menyediakan media belajar
12Cece Wijaya dkk., Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pembaharuan dalam
Pengajaran, (Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya, 1992), h. 98
13Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 22-23
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i. Guru sebagai penasehat
Sebagai seorang penasehat, guru berperan dalam hal penyampaian nilai-nilai
kepada peserta didik baik yang sifatnya terencana ataupun insidental. Yang bersifat
terencana biasanya sudah dari dijabarkan dari awal dalam hal waktu dan metode
panyampaiannya termasuk olehn siapa pada siapa, sementara yang bersifat
incidental adalah nasehat yang disampaikan sebagai respon langsung atas perilaku
peserta didik.
j. Guru sebagai innovator
Sebagai seorang innovator, guru berperan sebagai sumber inspirasi
munculnya sesuatu yang baru dalam kerangka pembelajaran baik dari sisi
pendekatan, metode, ataupun tekniknya. Tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan
pembelajaran yang miskin inovasi cenderung kemudian membawa kebosanan bagi
peserta didik sehingga seorang guru yang inovatif dalam kerangka perannya sebagai
seorang innovator dapat menghilangkan kebosanan tersebut.
k. Guru sebagai pendorong kreativitas
Sebagai seorang pendorong kreativitas, guru berperan untuk memberikan
inspirasi pada peserta didik agar dapat lebih kreatif dalam menghadapi kegiatan
pembelajaran. Dalam upaya tersebut, pepatah mengatakan bahwa seorang guru
sebaiknya tidak langsung memberikan ikan tapi seharusnya memberikan alat untuk
menangkap ikan menunjukkan bahwa guru dituntut untuk memberikan stimulasi
pada peserta didik dengan berbagai pola sehingga mereka bisa lebih kreatif.
l. Guru sebagai emansipator
Sebagai seorang emansipator, guru berperan untuk membangkitkan potensi
yang tertanam dalam diri peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang
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akomodatif terhadap berbagai potensi yang ada tersebut. Ada sebuah ilustrasi yang
menarik disampaikan oleh Azhar Arsyad bahwa dalam diri setiap manusia ada
potensi yang perlu untuk terus diasah yang dalam hal ini adalah daya hidup, daya
kalbu, dan daya pikir. 14 Berbagai potensi tersebut, perlu dipertimbangkan oleh guru
sebagai seorang emansipator.
m. Guru sebagai evaluator
Sebagai seorang evaluator, guru berperan dalam melihat tingkat keberhasilan,
efektivitas, ataupun efesiensi proses pembelajaran. Dalam perannya sebagai seorang
evaluator, guru harus terus konsisten mengikuti perkembangan hasil belajar peserta
didik dari waktu ke waktu. Apa yang diperoleh dalam evaluasi tersebut nantinya
akan menjadi masukan dalam memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam
proses pembelajaran pada masa-masa mendatang. 15
n. Guru sebagai kulminator
Sebagai seorang kulminator, guru berperan dalam mengarahkan proses belajar
secara bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta
didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap
peserta didik bisa mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran guru sebagai
seorang kulminator terpadu dengan perannya sebagai seorang evaluator. 16
Berbagai peran tersebut, tentunya bisa disesuaikan dan dikembangkan sesuai
konteks sosial di mana seorang guru menjalankan profesi keguruannya yang
14Azhar Arsyad, Membangun Universitas Menuju Peradaban Islam Modern: Catatan Singkat
Perjalana UIN di Bawah Kepemimpinan Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. (Makassar: Alauddin Press,
2009), h. 59
15Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 24
16Cece Wijaya dkk., Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pembaharuan dalam
Pengajaran, (Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya, 1992), h. 95
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tentunya tidak berjalan pada sebuah ruang yang hampa tapi sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang melingkupinya.
B. Minat Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya
1. Minat Belajar
Minat dalam pandangan para ahli dapat dijabarkan sebagai berikut, a)
Witherington HC mendefinisikan minat sebagai kesadaran seseorang dalam sesuatu
obyek seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.
Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti harus ada
terlebih dahulu dapat minat obyek tadi, 17 b) Heri Purwanto mendefinisikan minat
sebagai suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang merupakan kekuatan
di dalam dan tampak di luar sebagai gerak – gerik. Dalam menjalankan fungsinya
minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Manusia memberi corak dan
menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan. Perubahan minat memilih
dan mengambil keputusan disebut keputusan kata hati, 18 c) Sardiman AM
mendefinisikan minat sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat
ciri-ciri atau arti situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhannya sendiri, 19 d) Slameto mendefinisikan minat sebagai
kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas dan
memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang, 20 e) I.L. Pasaribu dan
17Witherington HC., Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1999), h. 3
18Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia, (Jakarta: EGC, 1998), h. 2
19Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV.Rajawali, 1988), h.
76
20Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 57
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Simanjuntak mendefinisikan minat sebagai motif yang menyebabkan individu
berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menariknya, 21 dan Muhibbin Syah
mendefinisikan minat sebagai kecenderungan atau kegairahan yang tinggi terhadap
sesuatu. 22
a. Klasifikasi Minat Belajar
Dalam kaitannya dengan klasifikasi minat belajar, Muhammad Surya
mengklasifikasikan minat menjadi tiga jenis dengan mengacu pada sebab-sebab
timbulnya minat tersebut yaitu:23
1) Minat volunteer yaitu minat yang timbul dalam diri peserta didik tanpa
adanya pengaruh dari luar
Minat volunteer merupakan minat yang paling tertinggi di antara minat yang
lainnya karena minta tersebut muncul dalam diri peserta didik tanpa adanya
pengaruh dari luar. Dalam tataran empiris khususnya dalam pembelajaran bahasa
Arab, minat volunteer bisa ditunjukkan dengan keinginan dan usaha yang sungguh-
sungguh dari peserta didik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab yang biasa
dilakukan secara otodidak.
2) Minat involunteer yaitu minat yang timbul dalam diri peserta didik karena
adanya pengaruh situasi belajar yang diciptakan oleh guru
Minat involunteer merupakan minat yang berada pada tingkatan setelah
minat volunteer. Dalam tataran empiris khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab,
minat volunteer bisa ditunjukkan oleh peserta didik dengan minat belajar bahasa
21I . L . Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1983), h. 52
22Muhibbin Syah, Psikologi Pembelajaran  dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2001), h. 133
23 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2007), h. 122
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Arab apabila ada stimulus-stimulus positif diberikan oleh guru seperti seperti
kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang menarik, adanya apresiasi moril ataupun
materil atas pencapaian-pencapaian peserta didik dalam pembelajaran nbahasa Arab,
dan semacamnya.
3) Minat nonvolunteer yaitu minat yang timbul dalam diri peserta didik karena
adanya paksaan dari luar.
Minat nonvolunteer pada dasarnya lebih pantas dikatakan sebagai tingkatan
minat yang berada pada zona nihil atau justru bisa dikatakan sebagai suatu kondisi
yang tidak memiliki minat. Paksaan dari luar yang dibutuhkan dalam menumbuhkan
minat belajar bahasa Arab peserta didik bisa dikatak sebagai stimulus negatif seperti
hukuman bagi yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab dengan
sungguh-sungguh.
Dari ketiga klasifikasi minat tersebut yang terdiri atas minat volunteer,
minat involunteer, dan minat nonvolunteer dengan segala karakteristiknya, ketiga
klasifikasi minat tersebut bisa dibedakan dimana minat volunteer tidak memerlukan
stimulus secara eksternal, minat involunteer memerlukan stimulus positif secara
eksternal, sedangkan minat nonvolunteer sangat tergantung pada stimulus negatif
secara eksternal.
Mengacu pada ketiga klasifikasi minat belajar bahasa Arab tersebut,
tergambar bahwa minat belajar bahasa Arab peserta didik masih banyak berkutat
pada wilayah minat involunteer dan minat nonvolunteer sehingga upaya guru
bahasa Arab dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik sangat
diperlukan. Menyikapi urgensi minat sebagai landasan teoretis-pragmatis dari upaya
guru bahasa Arab dalam menumbuhkan minat belajar bahasa Arab peserta didik,
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Muhammad Rusydi mengatakan bahwa minat merupakan salah satu faktor penentu
(determinant factor) kesuksesan pembelajaran. Dalam kaitannya dengan minat
belajar bahasa Arab, bahwa salah satu indikator kurang suksesnya pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia bisa dilihat dari kurangnya minat peserta didik /
mahasiswa untuk mempelajari bahasa Arab dibandingkan dengan bahasa Inggris
yang notabene keduannya merupakan dua bahasa yang berada pada kasta yang sama
sebagai bahasa asing di Indonesia. Kalaupun mereka harus belajar bahasa Arab
karena tuntunan kurikulum, maka proses pembelajaran bahasa Arab tersebut dilalui
dengan tanpa motivasi penuh untuk mempelajari dan mengamalkannya. Adanya
kelesuan pembelajaran bahasa Arab tersebut tentunya berimplikasi pada pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam kurikulum pembelajaran yang
telah ditetapkan sehingga diperlukan adanya langkah-langkah strategis dalam
memacu pembelajaran bahasa Arab dalam berbagai level pendidikan agar dapat
mensejajarkan output pembelajaran bahasa Arab dengan bahasa asing lainnya,
khususnya bahasa Inggris dalam konteks Indonesia. 24
b. Indikator Minat Belajar
Dalam kaitannya dengan indikator minat belajar, Suhartini Dewi menyatakan
bahwa minat belajar bahasa Arab, paling tidak dapat diidentifikasi dari empat aspek
yang kemudian bisa menjadi indikator minat itu sendiri yaitu: 25
1) Keinginan untuk belajar bahasa Arab
24Muhammad Rusydi, Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif: Suatu Interpretasi
Psikolinguistik atas Implementasinya pada Program PIKIH UIN Alauddin Makassar, (Tesis: Program
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2010), h. 4
25 Suhartini Dewi, Minat Siswa terhada Topik-Topik Mata Pelajaran Sejarah dan Beberapa
Faktor yang Melatarbelakanginya, Disertasi. (Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2001),
h. 26
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2) Bahasa Arab sebagai obyek yang diminati
3) Jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab
4) Usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab
Apa yang disampaikan oleh Suhartini Dewi sebagai indikator minat
pembelajaran bahasa Arab menarik untuk dicermati karena indikator minat tersebut
mengacu pada empat aspek yang saling terkait satu sama lain. Indikator pertama
yaitu keinginan untuk belajar bahasa Arab merupakan indikator minat yang paling
banyak digunakan dengan mengembangkannya pada berbagai indikator seperti
kedisiplinan, kerajinan, ketekunan, dan semacamnya. Hanya saja, indikator minat
yang hanya fokus pada indikator pertama tersebut kurang mampu mengidentifikasi
minat peserta didik secara lebih komprehensif karena substansi bahasa Arab
sebagaimana yang tergambar pada indikator minat kedua yaitu bahasa Arab sebagai
obyek yang diminati tidak ditelusuri lebih jauh. Dalam pandangan peneliti, indikator
minat pertama dan kedua tersebut adalah rangkaian stimulus dan respon dimana
indikator pertama ada karena adanya indikator kedua demikian pula halnya dengan
indikator ketiga yaitu jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab juga
merupakan stimulusnya. Adapun pada indikator minat yang keempat yaitu usaha
yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab adalah sebuah
respon sebagaimana yang ada pada indikator pertama.
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Suhartini Dewi tersebut, Saiful
Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa minat paling tidak dapat diidentifikasi
keberadaannya pada diri peserta didik melalui beberapa indikator yaitu:
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya
2) Partisipasi aktif dalam melakukan sesuatu
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3) Memberikan perhatian yang lebih besar pada sesuatu dibandingkan dengan
sesuatu yang lainnya. 26
c. Cara Menumbuhkan Minat Belajar
Minat dan belajar merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan karena
intensitas yang satu akan berimplikasi pada hasil yang lainnya. Seorang yang
memiliki minat belajar yang tinggi memiliki peluang memperoleh hasil belajar yang
tinggidan demikian pula kebalikannya. Oleh karena itu, minat belajar merupakan
salah satu poin penting dalam meningkatkan hasil belajar sehingga al-Qur’an dan
hadits sebagai sumber isyarat normatif pertama dan kedua dalam Islam memberikan
konsep tentang minat belajar. Hal ini digambarkan oleh Muhammad Utsman Najati
bahwa minat belajar merupakan suatu penting dalam pembelajaran yang harus selalu
distimulasi dengan beberapa stimulus sebagai berikut:
1) Menstimulasi minat dengan janji dan ancaman
Janji dalam al-Qur’an tentang syurga bagi mereka yang berbuat baik serta
ancaman tentang neraka bagi mereka yang berbuat dosa merupakan sebuah stimulus
meningkatkan minat seorang hamba dalam berlomba-lomba berbuat kebaikan dan
menghindari perbuatan dosa. Adapun contoh ayat yang menggambarkan stimulus
minat berupa janji dan ancaman tersebut adalah sebagai berikut:
a) Q.S. al-Nisa (4): 56-57
                        
                  
26Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 132
35
                    
        
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shaleh, kelak akan
Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai; kekal mereka di dalamnya; mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri
yang Suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.
b) Q.S. al-Maidah (5): 9-10
                 
               
Terjemahnya:
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal
saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni
neraka.
Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Arab, minat peserta didik juga
bisa distimulasi dengan menggunakan janji dan ancaman meskipun kemudian janji
sebaiknya lebih didahulukan daripada ancaman.
2) Menstimulasi minat dengan kisah-kisah
Berbagai kisah dalam al-Qur’an merupakan stimulus yang memiliki
keterkaitan erat dan bagaimana meningkatkan minat dalam berbuat kebaikan
termasuk belajar bahasa Arab. Dengan kisah-kisah yang menunjukkan bagaimana
orang-orang yang menguasai bahasa Arab mendapatkan kesuksesan dalam
kehidupannya, maka minat peserta didik untuk belajar bahasa Arab akan terangkat
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dengan sendirinya. Hal ini diungkapkan dalam al-Qur’an bahwa kisah-kisah tersebut
merupakan suatu sumber inspirasi termasuk dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik sebagaimana digambarkan dalam Q.S. Yusuf (12) : 111
yaitu:
                 
                 
Terjemahnya:
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
3) Menstimulasi minat dengan peristiwa-peristiwa penting
Menstimulasi minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan peristiwa-
peristiwa penting telah ditunjukkan oleh al-Qur’an dengan menceritakan peristiwa –
peristiwa penting yang telah dialami oleh umat-umat terdahulu serta solusi yang
mereka tempuh dalam menghadapinya. Salah satu contohnya adalah bagaimana pada
peristiwa Hunain dimana orang-orang Islam bangga dengan jumlah mereka yang
banyak secara kuantitas maka mereka diingatkan dalam al-Qur’an bahwa kuantitas
bukanlah penentu kemenangan tapi hanyalah Allah Swt. yamg menentukannya. Hal
in tergambar dalam Q.S. al-Taubah (9) : 25-26:
                     
                    
                  
            
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai Para mukminin) di medan
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, Yaitu diwaktu
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu), Maka jumlah yang
banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi yang Luas
itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan
bercerai-berai. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada RasulNya dan
kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang
kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang- orang
yang kafir, dan Demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir.
Ayat di atas memberikan isyarat bahwa kuantitas bukanlah penentu tapi
kualitas.27 Impikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab adalah bahwa meskipun
berbagai keterbatasan menjadi batu sandungan dalam mempelajari bahasa Arab tapi
apabila kemauan dan kesungguhan ada maka pasti berbagai keterbatasan tersebut
akan hilang dengan sendirinya.
Sementara itu, tumbuhnya minat belajar bahasa Arab peserta didik juga
dipengaruhi oleh suasana pembelajaran sehingga Rasulullah Saw. dalam hadits
beliau mengingatkan agar guru selalu menyampaikan materi bahasa Arab semudah
mungin yang bisa dipahami oleh peserta didik dan tidak mempersulitnya
sebagaimana hadits beliau sebagai berikut:
 ُﺮﱢﺴَﻌُـﺗ َﻻَو اوُﺮﱢﺴَﻳ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ِﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ اوُﺮﱢﻔَـﻨُـَﺗﻻَواوُﺮﱢﺴَﺑَو او
Artinya
Dari Anas bin Malik dari Nabi Saw: “Mudahkanlah dan jangan kamu persulit.
Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”28
27 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa dalam al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),
h. 164-171
28 Ibn Bathal, Syarah Shahih Bukhari, Kitab Ilmi, (Maktabah Syamilah), h. 143
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Dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan minat belajar, termasuk minat
belajar bahasa Arab tentunya, Slameto memberikan beberapa cara sebagai berikut:
1) Memberikan informasi kepada peserta didik mengenai hubungan antara suatu
bahan ajar yang akan diberikan dengan bahan ajar yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya serta menjelaskan sisi aksiologisnya bagi mereka
pada masa-masa mendatang.
2) Menghubungkan bahan ajar dengan latar belakang kehidupan peserta didik
termasuk informasi-informasi yang sifatnya berkesan bagi mereka.
3) Mempergunakan insentif (reward) sebagai alat yang dipakai dalam
membujuk peserta didik agar mau melakukan sesuatu yang pada dasarnya
mereka tidak mau melakukannya dan kalaupun dilakukan maka hasilnya juga
tidak baik. 29
Senada dengan hal tersebut, E. Mulyasa dengan mengacu pada teori Abraham
Maslow menegaskan bahwa peningkatan minat belajar peserta didik dapat
dilakukan dengan mengacu pada beberapa prinsip di antaranya:
1) Peserta didik akan belajar lebih giat apabila topik yang dipelajari dirasakan
menarik dan berguna bagi dirinya.
2) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada
peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar. Hal ini bisa
dilakukan dengan melibatkan mereka dalam proses perumusan tujuan belajar.
3) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil
belajarnya.
29Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 181
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4) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada pemberian hukuman
meskipun hukuman juga kadang-kadang diperlukan dalam kondisi tertentu.
5) Pemanfaatan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dan ambisi peserta didik.
6) Usaha untuk memperhatikan perbedaan individual peserta didik seperti dari
sisi kemampuan, latar belakang, dan sikap terhadap sekolah dan subyek
tertentu.
7) Usaha untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan jalan memperhatikan
kondisi fisik, memberikan rasa aman, menujukkan bahwa mereka
diperhatikan oleh guru, mengatur pengalaman belajar serta mengarahkan
pengalaman belajar ke arah keberhasilan sehingga mencapai prestasi dan
mempunyai kepercayaan diri. 30
Dalam kerangka yang lebih bersifat operasional, Ikrimah Maifandi
memberikan beberapa langkah operasional dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik sesuai dengan karakteristik peningkatan minat yang dilakukan apakah
berupa peningkatan minat secara spontan atau peningkatan minat yang diusahakan
sebagai berikut:
1) Peningkatan minat secara spontan dapat ditingkatkan melalui pengajaran
dengan cara yang menarik sesuai dengan tingkat perkembangan anak,
pemberian selingan sehat, penggunaan media sesuai bahan pelajaran yang
diajarkan, serta minimalisasi segala sesuatu yang mengganggu konsentrasi.
2) Peningkatan minat yang diusahakan dapat ditingkatkan melalui pemberian
pengertian tentang manfaat bahan pelajaran yang diajarkan, usaha
30E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 176-177
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menghubungkan apa yang sudah diketahui peserta didik dengan apa yang
diajarkan, penyajian kompetensi yang sehat dalam belajar, serta penerapan
hukuman dan hadiah yang bijaksana. 31
Seperti sebuah hirarki yang saling terkait satu sama lain, upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik juga harus diikuti dengan beberapa upaya
yang juga dilakukan oleh peserta didik dalam menumbuhkan minat belajarnya. Hal
ini digambarkan oleh William Amstrong dalam The Liang Gie bahwa peserta didik
dapat menumbuhkan minat belajarnya dengan melakukan beberapa hal sebagai
berikut:
1) Peserta didik hendaknya menetapkan keinginan dan tujuan belajarnya
2) Peserta didik hendaknya suatu alasan dan tujuan setiap akan memulai
aktivitas belajar
3) Peserta didik hendaknya membangun sikap positif
4) Peserta didik hendaknya berusaha menetapkan tujuan hidup sehingga
menjadi sumber inspirasi dalam belajar
5) Peserta didik hendaknya bersungguh-sungguh dalam menangkap keyakinan
guru serta mengena mata pelajaran yang diajarkannya
6) Peserta didik hendaknya bersungguh-sungguh dalam menerapkan potensi
kecerdasan dan keterampilannya dalam proses belajar layaknya dia
melakukan suatu aktivitas kegemarannya
7) Peserta didik hendaknya berlaku jujur pada diri sendiri
31Ikrimah Maifandi, Minat Belajar, https://ikrimahmaifandi.wordpress.com. (Diakses 12
Oktober 2015)
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8) Peserta didik hendaknya memaksimalkan potensi minat dalam dirinya
meskipun awalnya kecil tapi terus dipacu selama kegiatan belajar untuk
mencapai tingkat maksimal
9) Peserta didik hendaknya menggunakan nalurinya untuk mengumpukan
keterangan yang menolong perkembangan minatnya
10) Peserta didik hendaknya menghindari perasaan perasaan takut yang dapat
menekan rasa ingin tahunya. 32
Pada dasarnya, peningkatan minat belajar peserta didik merupakan salah satu
poin penting yang harus diperhatikan oleh guru. Dalam upaya tersebut, Kingsley
Price menggambarkan dalam Burhanuddin Salam sebagai berikut:
1) Guru tidak boleh memaksakan suatu ide atau pekerjaan yang tidak sesuai
dengan minat dan kemauan peserta didik
2) Guru hendaknya menciptakan suatu situasi dimana peserta didik merasakan
adanya suatu masalah/tantangan yang dihadapi sehingga menumbuhkan
minat mereka dalam memecahkan masalah/tantangan tersebut
3) Untuk membangkitkan minat peserta didik, guru hendaknya mengenal
kemampuan dan minat masing-masing peserta didik
4) Guru harus menciptakan situasi yang menimbulkan kerjasama dalam belajar
antara peserta didik dengan peserta didik demikian pula halnya dengan
dirinya sebagai guru dengan peserta didiknya. 33
Berbagai faktor yang mempengaruhi minat beajar bahasa Arab peserta didik
tersebut, apakah akan menjadi peluang ataukah kendala, sangat tergantung dalam
32The Liang Gie, Cara Belajar  yang Efisien, (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 132
33Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik: Dasar-Dasar Ilmu Mendidik, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 1997), h. 51
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kreativitas guru-guru bahasa Arab dalam menyikapinya karena peluang di tangan
guru-guru bahasa Arab yang tidak kreatif bisa saja menjadi sebuah kendala
sebaliknya kendala di tangan guru-guru bahasa Arab yang kreatif bisa saja menjadi
sebuah peluang.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
bahasa Arab yang juga bisa menjadi sudut pandang dari peluang dan kendala
peningkatan minat belajar bahasa Arab, teori behaviorisme dari Ivan Pavlop bisa
menjadi sebuah rujukan bahwa sebuah respon merupakan sebuah hirarki logis dari
sebuah stimulus. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa minat belajar bahasa Arab
peserta didik tentunya tergantung pada berbagai faktor yang kemudian menjadi
stimulus itu sendiri. Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar peserta didik, Sumadi Suryabrata merinci faktor tersebut menjadi 2
faktor yaitu yang sifatnya internal serta eksternal.34 Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik yang sifatnya internal adalah faktor yang
datangnya dalam diri peserta didik seperti ketertarikan, perhatian, kecerdasan, dan
semacamnya. Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta
didik yang sifatnya eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar diri peserta
didik seperti guru, lingkungan belajar, media ajar, dan semacamnya.
Senada dengan apa yang digambarkan oleh Sumadi Suryabrata tersebut,
Abdul Wahab Rosyidi menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab merupakan
sebuah proses yang sangat terikat pada berbagai faktor, baik yang sifatnya internal
34Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 8
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ataupun eksternal. 35 Dalam implementasinya, peluang dan kendala peningkatan
minat belajar bahasa Arab peserta didik sebenarnya tidak terlepas dari kedua faktor
tersebut, internal dan eksternal. Oleh karena itu, peluang dan kendala dalam
peningkatan minat belajar juga bisa dikaji berdasarkan kedua faktot tersebut.
Mengacu pada faktor internal yang mempengaruhi minat belajar sebagaimana yang
digambarkan oleh Slameto dengan pembagian yang terdiri atas faktor jasmani dan
psikologis serta faktor eksternal yang terdiri atas faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor masyarakat, 36 dapat dipahami bahwa faktor-faktor, baik internal ataupun
eksternal, yang sifatnya mendukung akan menjadi sebuah peluang sebaliknya apabila
faktor-faktor yang sifatnya tidak mendukung akan menjadi sebuah kendala.
Dalam kaitannya dengan faktor pendukung dan kendala yang sifatnya
internal, ada beberapa aspek yang perlu diperlu dipertimbangkan pada diri peserta
didik sebagai obyek yang hendak ditingkatkan minat belajar bahasa Arabnya seperti
kecerdasan, motivasi dan bakat peserta didik dalam bahasa Arab. Peran kecerdasan,
motivasi dan bakat tersebut dapat dipahami sebagai faktor yang berpotensi menjadi
peluang dan kendala peningkatan minat belajar harus dikontrol sedemikian rupa
sehingga ketiganya bisa menjadi sebuah peluang dalam peningkatan minat belajar.
Kecerdasan adalah kemampuan general manusia untuk melakukan tindakan-tindakan
yang mempunyai tujuan dan berpikir dengan cara rasional, motivasi adalah adalah
suatu daya pendorong (driving force) yang menyebabkan orang berbuat sesuatu atau
yang diperbuat karena takut akan sesuatu. Sedangkan bakat adalah kemampuan
35Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press,
2009), h. 18
36Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 54
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bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk
mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan keterampilan khusus.37
Adapun dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang bersifat eksternal, peneliti
mencoba melihat dari peluang peningkatan minat belajar bahasa Arab dengan
melihat bahasa Arab itu sendiri yang sekarang ini menunjukkan perkembangan yang
cukup signifikan dalam berbagai dimensinya. Hal ini digambarkan oleh Muhbib
Abdul Wahab sebagai berikut:
a. Peluang untuk pengembangan bahasa Arab semakin terbuka, karena seseorang
yang menguasai bahasa Arab dapat dipastikan memiliki modal dasar untuk
mendalami dan mengembangkan kajian Islam, atau setidak-tidaknya
mengembangkan studi ilmu-ilmu keislaman dengan merevitalisasi penelusuran
(eksplorasi) dan elaborasi sumber-sumber aslinya. Dengan kata lain, bahasa Arab
dapat dijadikan sebagai alat dan modal hidup untuk mencari dan memperoleh
yang lain di luar bahasa Arab, baik itu ilmu maupun keterampilan berkomunikasi
lisan.
b. Pengembangan profesi keguruan, yaitu menjadi tenaga pengajar bahasa Arab
yang profesional.
c. Penggiatan dan pembudayaan tradisi penelitian dan pengembangan metodologi
pembelajaran bahasa Arab.
d. Intensifikasi penerjemahan karya-karya berbahasa Arab, baik mengenai
keilmuan dan keislaman ke dalam bahasa Indonesia dan/atau sebaliknya.
37Budi Wahyono, Keterkaitan antara Bakat, Minat, dan Motivasi terhadap Proses dan Hasil
Belajar, http://www.pendidikanekonomi.com. (Diakses 21 Nopember 2015).
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e. Intensifikasi akses dan kerjasama dengan pihak luar, termasuk melalui
Departemen Luar Negeri, agar “pos-pos” yang bernuansa atau berbasis bahasa
Arab dapat diisi oleh lulusan PBA, yang meminati karir di bidang diplomasi dan
politik.
f. Pengembangan media dan teknologi pembelajaran bahasa Arab.
g. Sudah saatnya Pendidikan Bahasa Arab melahirkan karya-karya akademik
(hasil-hasil penelitian, teori-teori baru, buku, media, dan sebagainya) yang dapat
memberikan pencerahan masyarakat. 38
Berbagai prospek pembelajaran bahasa Arab di atas bisa menjadi peluang
dalam peningkatan minat belajar bahasa Arab peserta didik apabila mampu dikelola
dengan baik termasuk menjadikannya sebagai stimulus dalam memancing munculnya
respon peserta didik berupa minat belajar bahasa Arab.
Pada sisi yang lain, faktor eksternal yang menunjukkan kendala peningkatan
minat belajar bahasa Arab peserta didik digambarkan oleh Ikrimah Maifandi sebagai
berikut:
a. Sterotip yang tumbuh di masyarakat bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit
untuk dipelajari.
b. Ketidaktepatan dalam memilih metode / metode yang ditawarkan tidak menarik
sehingga menyebabkan peserta didik tidak bersemangat di dalam belajar.
c. Tidak terlaksananya kurikulum dengan baik.
d. Keterbatasan media yang ada /keterbatasan sekolah dalam menyediakan media
pembelajaran. 39
38Muhbib Abdul Wahab, Tantangan dan Prospek Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia,
http://www.atida.org. (Diakses 25 Oktober 2015)
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C. Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa Arab
1. Bahasa Arab sebagai Ilmu dan Keterampilan
Secara umum, pembelajaran bahasa Arab bisa dilihat dari dua aspek yaitu
bahasa Arab sebagai sebuah ilmu dan bahasa Arab sebagai sebuah keterampilan.
Dalam kaitannya dengan bahasa Arab sebagai ilmu, Muhbib Abdul Wahab
menggambarkan bahwa bahasa Arab terdiri atas beberapa ilmu dengan pembagian-
pembagiannya sebagai berikut:40
Table II.1
Klasifikasi Ilmu-Ilmu Bahasa Arab
NO RUMPUN ILMU KLASIFIKASI ILMU RINCIAN CABANG ILMU
1 ‘Ulu>m al-Lugah al-
‘Arabiyyah
‘Ilmu Alat (al-‘Asas) ‘Ilm al-S{arf
‘Ilm al-Nahwu












‘Ilm al-Ma’ajim al- Ma’a>jim al-Alfazh
39Ikrimah Maifandi, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,
http://ikrimahmaifandi.wordpress.com. (Diakses 25 Oktober 2015)
40 Muhbib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta:




2 ‘Ulu>m al-Adab al-
‘Arabi>




Mu>si>qa al-Syi’r ‘Ilm al-Aru>dh
‘Ilm al-Qawa>fi>
Al-Adab al-‘Arabi> Ta>ri>kh al-Adab al-Arabi>











‘Ilm al-Lugah al-Ijtimai> atau
‘Ilm  al-Ijtima’ al-Lughawi>
Siku>lu>jiyyah al-Lughah






Adapun dalam kaitannya dengan bahasa Arab sebagai sebuah keterampilan,
dapat gambarkan bahwa ada empat keterampilan dalam bahasa Arab yaitu
keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Keterampilan mendengar dan keterampilan membaca disebut
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sebagai receptive skills sedangkan dua keterampilan yang lainnya disebut sebagai
productive skills. 41
2. Bahasa Arab dan Perkembangan Pembelajarannya
Adanya penguatan fungsi bahasa Arab dalam konteks komunikasi global
telah memposisikan bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing yang sangat
diperhitungkan di antara deretan berbagai bahasa asing yang telah mendapatkan
posisi yang serupa seperti bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa Spanyol dan yang
lainnya.42 Pencapaian tersebut bukanlah sesuatu yang bersifat kebetulan karena tidak
bisa dipungkiri bahwa bahasa Arab telah mengalami fase perkembangan yang cukup
panjang yang beriringan dengan perjalanan manusia itu sendiri yang terus bergerak
tanpa henti dan terekam dalam sejarah peradaban manusia.  Dengan mengacu pada
aspek genetis yang melekat pada bahasa Arab, dapat dipahami bahwa bahasa utama
kaum muslimin dari berbagai penjuru dunia ini termasuk dalam sub-rumpun Semit.
Dengan realitas bahwa bahasa Arab merupakan sub-rumpun Semit berdasarkan
aspek genetis yang melekat pada bahasa Arab tersebut, maka karakteristik-
karakteristik yang melekat pada bahasa-bahasa sub-rumpun Semit juga melekat pada
bahasa Arab sebagaimana yang telah diilustrasikan oleh Amrah Kasim bahwa
bahasa-bahasa yang termasuk dalam sub-rumpun Semit memiliki beberapa
karakteristik sebagai berikut:
41 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet.III; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 129
42Bahkan dalam perkembangannya, bahasa Arab telah mampu membuktikan diri sebagai
bahasa dunia internasional yang mampu  menampung kebutuhan penggunanya serta menyerap
berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berbagai bidang. Said Syubar, al-Must{alahah
Khiyar Lugawi> wa Simah Had{ariyah, (Qatar: Kitab al-Ummah, 2000), h. 12
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1. Mayoritas kata dasar yang dimiliki bahasa-bahasa dalam sub-rumpun Semit
terdiri dari tiga huruf konsonan dan selalu diawali dengan huruf konsonan dalam
tulisan.
2. Kata kerja dibentuk berdasarkan waktu terjadinya pekerjaan, sementara kata
benda dibentuk dengan sistematika jenis dan jumlah hurufnya.
3. Rumpun bahasa ini mempunyai ciri khusus dalam hal qiya>s dan isytiqak.
4. Kata majemuk jarang didapat seperti pada rumpun bahasa ‘Ariyah kecuali pada
hal-hal yang khusus seperti pada bilangan.
5. Derivasi dilakukan dengan menambah huruf atau mengurangi tanpa batasan
dengan konsistensi pada makna kata dasar.
6. Kata ganti dan cara menyambungnya dengan kata benda, kata kerja, dan huruf
adalah sama.43
Apa yang digambarkan oleh Amrah Kasim tersebut menunjukkan beberapa
karakteristik yang melekat pada bahasa-bahasa sub-rumpun Semit bisa
teridentifikasi pada bahasa Arab seperti kata kerja dibentuk berdasarkan waktu
terjadinya pekerjaan dimana dalam bahasa Arab kemudian dikenal fiil mad{i yang
menunjukkan waktu lampau serta fi’il mud{ari yang menunjukkan waktu sekarang
dan waktu mendatang. Sementara yang kemudian berbeda dari bahasa Arab dengan
karakteristik umum yang ada pada bahasa-bahasa sub-rumpun Semit adalah kata
ganti dan cara menyambungnya dengan kata benda, kata kerja, dan huruf adalah
sama dimana pada bahasa Arab ada sedikit perbedaan saat kata ganti yang mufrad
mutakallim (ﺎﻧا) misalnya yang berfungsi sebagai obyek disambung dengan kata
43Amrah Kasim, Bahasa Arab di Tengah-tengah Bahasa Dunia, (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit
Kota Kembang, 2009), h. 21.
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benda dan kata kerja. Dalam konteks ini, kata ganti yang mufrad mutakallim (ﺎﻧا)
yang disambungkan dengan kata benda menjadi kepunyaan (mudhaf ilaih) yang
bentuknya pasti berbeda apabila disambungkan dengan kata kerja menjadi obyek
(maf’ul bih).
Ilustrasi di atas menggambarkan bahwa meskipun kemudian bahasa Arab
tidak bisa dipisahkan dari bahasa-bahasa sub-rumpun Semit dari aspek genetisnya,
bahasa Arab tetap memiliki karakteristik tersendiri yang membuatnya sebagai
bahasa yang berkarakter. Sebagai tambahan dari karakter yang melekat pada bahasa-
bahasa sub-rumpun Semit, Abdul Wa>hid Wa>fi> juga menjelaskan beberapa
karakteristik yang melekat pada bahasa-bahasa dalam sub-rumpun Semit yaitu:
1. Kata-kata dasar pada bahasa-bahasa dalam sub-rumpun Semit umumnya
tersusun atas tiga fonem pendek yang berbeda seperti ﻊﺟر ، ﻞﺘﻗ dan sebagainya,
meskipun ada beberapa kata dasar yang menyalahi karakteristik umum tersebut
pada kasus-kasus tertentu seperti adanya sebagian kata dasarnya terbentuk dari
dua fonem saja seperti ﻮھ ، ﺪﻗ dan sebagainya, sebagian kata dasarnya terbentuk
atas dua fonem pendek dan satu panjang atau semi panjang seperti ﺪﻋو ، لﺎﻗ dan
sebagainya, dan sebagian kata dasarnya terbentuk atas dua fonem pendek yang
keduanya dalam keadaan mud{a’af seperti در ، ﻢﺗ dan sebagainya.
2. Kadangkala terdapat beberapa kata pada bahasa-bahasa sub-rumpun Semit yang
mengandung lebih dari satu kata dasar di mana semua kata dalam kategori ini
menunjukkan makna ganda dari makna kata dasar yang terkandung di dalamnya.
3. Pada fonem-fonem pendek yang tidak memiliki fonem panjang dalam bahasa
Semit banyak ditambahkan suara panjang yang dapat dilihat pada tiga bentuk
yaitu semantik, pengucapan, dan penulisan.
51
4. Kata-kata kerja pada bahasa-bahasa sub-rumpun Semit umumnya mempunyai
dua bentuk waktu, yaitu yang telah berlalu (fi’il ma>d{i) dan yang waktunya belum
berlalu seperti kata kerja sekarang atau yang akan datang (fi’il mud{a>ri) dan kata
kerja perintah (fi’il amar).
5. Kata-kata yang akan dijadikan perempuan (muannas), baik dari kata benda atau
kata sifat, pada bahasa-bahasa sub-rumpun Semit umumnya dibentuk dengan
menambahkan  ( ة ) pada bentuk muzakkar.
6. Bahasa-bahasa yang ada pada sub-rumpun Semit memiliki kesamaan pada
kebanyakan kosa kata, khususnya pada kosa kata yang menunjukkan anggota
tubuh, kata ganti, hubungan kekeluargaan, bilangan, sebagian kata kerja, serta
fasilitas hidup yang populer pada kalangan sub-rumpun Semit. 44
Mengacu pada berbagai karakteristik yang melekat pada bahasa-bahasa sub-
rumpun Semit sebagaimana telah dijabarkan Abdul Wa>hid Wa>fi> di atas, sepintas
terlihat bahwa bahasa Arab yang notabene bagian dari bahasa-bahasa sub-rumpun
Semit merupakan bahasa yang sulit karena beberapa kata pada bahasa-bahasa sub-
rumpun Semit yang mengandung lebih dari satu kata dasar di mana semua kata
dalam kategori ini menunjukkan makna ganda dari makna kata dasar yang
terkandung di dalamnya. Hal ini tentunya membawa suatu kesulitas tersendiri
karena makna ganda dari makna kata dasar bisa membingunkan dalam
penggunaannya karena ada asumsi bahwa perbedaan makna dari makna kata dasar
pasti mengarah pada perbedaan dalam konteks penggunaannya. Paling tidak, itulah
sebagian asumsi yang berkembang dalam menyikapi eksistensi bahasa Arab dan
pembelajarannya yang kemudian dicap sebagai bahasa yang sulit untuk dipelajari.
44Abdul Wa>hid Wa>fi>, Fiqh al-Lugah (Cet.VII; Kairo: Da>r al-Nahd{ah, t.th.), h. 17-21.
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Asumsi bahwa bahasa Arab sebagai bahasa yang sulit untuk dipelajari
sebagaimana peneliti paparkan di atas dapat ditemukan pada tataran empiris
manakala Ahmad Syalabi menggambarkan bahwa ada kesan bahwa bahasa Arab
menduduki posisi satu tingkat di bawah bahasa Inggris khususnya pada tataran
pencapaian tujuan pembelajaran. Bahasa Arab yang dipelajari dalam waktu yang
cukup lama dalam berbagai level pendidikan terkadang belum mampu menunjukkan
kompetensi yang diharapkan dibandingkan dengan pembelajaran bahasa Inggris yang
cenderung menghabiskan waktu yang relatif lebih singkat tapi dapat menunjukkan
pencapaian kompetensi yang cukup signifikan.45 Senada dengan apa yang
disampaikan oleh Ahmad Syalabi tersebut, Fathi Ali Yunus mengatakan bahwa
dalam sebuah penelitian yang dia lakukan di Mesir pada 1977, ditemukan bahwa
hampir semua responden yang dalam hal ini adalah mahasiswa menjawab bahwa
bahasa Arab adalah bahasa yang sulit untuk dipelajari. Uniknya, saat mereka ditanya
kenapa mereka menganggap bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit untuk
dipelajari, mereka menjawab bahwa orang-orang kebanyakan beranggapan demikian.
Hal ini kemudian mendorong Fathi Ali Yunus melakukan penelitian lebih lanjut
sehingga menemukan bahwa adanya anggapan bahwa bahasa Arab adalah bahasa
yang sulit untuk dipelajari merupakan bagian dari pencitraan buruk yang dibangun
oleh kolonialisasi Barat ke dunia Islam. 46 Hal ini pula yang digambarkan oleh
Muhbib Abdul Wahab bahwa kesan nagatif yang muncul di kalangan peserta didik,
45Ahmad Syalabi, Ta ‘li>m al-Luga>h al-‘Arabiyyah li Ghai>ril ‘Arab (Kairo: Maktabah an-
Nahd}ah al-Mis{riyah, 1980), h. 18.
46 Fathi Ali Yunus, Tas{mim Manhaj li Ta’li>m al-Lugah al-‘Arabiyah li al-Aja>ni>b, (Kairo: Da>r
al-Tsaqa>fah, 1978), h. 134-135
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baik peserta didik ataupun mahasiswa, tentang bahasa Arab paling tidak dapat
dikategorikan menjadi empat kesan yaitu:
1. Bahasa Arab itu sulit
2. Bahasa Arab adalah momok yang menakutkan
3. Belajar bahasa Arab itu membosankan
4. Belajar bahasa Arab tidak semudah belajar bahasa Inggris atau bahasa-bahasa
yang lainnya. 47
Berbagai fenomena tersebut tentunya menjadi suatu kendala tersendiri dalam
mewujudkan orientasi pembelajaran bahasa Arab sebagaimana yang digambarkan
oleh Acep Hermawan sebagai berikut:
1. Orientasi religius. Orientasi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa
perlu diorientasikan pada pemahaman teks-teks keagamaan (fahm al-maqru’)
baik itu al-Qur’an al-karim sebagai sumber ajaran Islam yang utama ataupun
kitab-kitab turats dalam berbagai disiplin seperti hadits, fiqih, tasawuf, dan
semacamnya. Orientasi ini dapat dilakukan dengan memberikan penekanan
pada pembelajaran atas keterampilan pasif yaitu mendengar dan membaca
ataupun atas keterampilan aktif yaitu berbicara dan menulis.
2. Orientasi akademis.  Orientasi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
bahasa Arab diorientasikan pada tujuan-tujuan akademik dimana bahasa
Arab memainkan berperan sesuai dengan fungsinya baik sebagai alat untuk
mengkaji ilmu-ilmu yang lain ataupun sebagai obyek studi yang berdiri
sendiri dengan segala cabang-cabangnya.  Orientasi ini biasanya identik
47 Muhbib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 127
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dengan pembelajaran bahasa Arab pada Jurusan/Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab ataupun Bahasa dan Sastra Arab.
3. Orientasi prefesional, praktis, dan pragmatis. Orientasi ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran bahasa Arab diorientasikan pada kepentingan profesi,
praktis atau pragmatis seperti pembelajaran bahasa Arab bagi mereka yang
ingin bekerja di negara-negara Arab sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI).
Tenaga Kerja Wanita (TKW), diplomat, turis, misi perdagangan, dan
semacamnya.
4. Orientasi ideologis dan ekonomis. Orientasi ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran bahasa Arab diorientasikan pada pemahaman dan penggunaan
bahasa Arab sebagai media untuk kepentingan orientalisme, kapitalisme,
imperialisme, dan semacamnya. Salah satu contoh konkrit dari pembelajaran
bahasa Arab dengan orientasi seperti ini adalah bagaimana tentara Amerika
Serikat diasramakan untuk belajar bahasa Arab sebelum dikirim bertugas di
negara-negara Arab.48
Adapun dalam konteks ke-Indonesiaan, orientasi pembelajaran bahasa Arab
dijabarkan dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
sebagai berikut:
1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis, yang mencakup empat kemahiran yakni menyimak (istima’),
berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah).
48 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2011), h. 89-90.
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2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar , khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.
3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta
didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkann diri
dalam keragaman budaya.49
Agar berbagai orientasi tersebut dapat tercapai secara maksimal, dapat
dipahami bahwa ada sesuatu yang kemudian harus dibenahi dalam pembelajaran
bahasa Arab. Peneliti berasumsi bahwa bahasa Arab bukanlah bahasa yang pantas
mendapatkan berbagai kesan negatif sebagai bahasa yang sulit, momok yang
menakutkan, bahasa yang membosankan, serta mempelajarinya tidak semudah
mempelajari bahasa asing lainnya. Setiap bahasa, bahasa apapun namanya, pasti
memiliki sisi kelebihan dan kekurangan, sisi kesulitan dan kemudahan, dan berbagai
aspek lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab tidak boleh terpaku pada
suatu pola pembelajaran yang tidak bisa melepaskan diri dari berbagai kesan negatif
tersebut lalu kemudian berjalan apa adanya menunggu pembelajaran bahasa Arab
tersebut ditinggalkan satu persatu oleh peserta didik sebagai stakeholdernya lalu
mati suri tanpa adanya ikhtiar untuk memperbaikinya.
49Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2011), h. 57. Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
tersebut cenderung telah mengalami modifikasi dengan merujuk pada Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 00092 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab yang menggambarkan kompetensi inti sebagai unsur pengorganisasi
(organizing element) kompetensi dasar.  Sebagai unsur pengorganisasi, kompetensi inti merupakan
pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal kompetensi dasar.
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Dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran bahasa Arab, Saiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain menawarkan empat strategi dasar yang harus dilakukan
yaitu:
1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku anak didik sebagaimana yang diharapkan.
2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan sebagai
pegangan guru dalam melaksanakan tugas.
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru
dalam melakukan evaluasi hasil belajar mengajar selanjutnya. 50
Apa yang ditawarkan oleh Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain di atas
menarik untuk ditelaah lebih jauh mengingat pembelajaran bahasa Arab yang selama
ini berlangsung tidak lebih dari sebuah proses transfer ilmu pengetahuan yang
bersifat kognitif tapi miskin nilai. Pada poin yang pertama yaitu perlunya
mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku
anak didik sebagaimana yang diharapkan, dapat dipahami bahwa pembelajaran
bahasa Arab harus diorientasikan pada suatu rel yang jelas kerangka kerja dan tujuan
yang akan dicapai sehingga pembelajaran bahasa Arab bukanlah sebuah proses yang
bersifat monoton. Pada poin yang kedua yaitu pemilihan sistem pendekatan belajar
50Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 5
57
mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, dapat dipahami
bahwa pembelajaran bahasa Arab bukanlah suatu proses yang eksis pada sebuah
ruang yang hampa melainkan proses tersebut selalu berinteraksi dengan realitas
sosial yang melingkupinya. Konsekuensinya, eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa
asing di Indonesia paling tidak harus mengakomodir realitas sosial yang berada di
lingkungan sosial peserta didik yang pada akhirnya berpengaruh pada kondisi psikis
mereka. Pada poin yang ketiga yaitu pemilihan dan penetapan prosedur, metode, dan
teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
dijadikan sebagai pegangan guru dalam melaksanakan tugas, dapat dipahami bahwa
prosedur atau yang biasa dibahasakan sebagai pendekatan (ﻞﺧﺪﻤﻟا) merupakan sebuah
kerangka aksiomatis yang mengarahkan pembelajaran bahasa Arab pada sebuah
konsep. Oleh karena itu, pendekatan tersebut harus dijabarkan pada tataran metode
(ﺔﻘﯾﺮﻄﻟا) sebagai sebuah kerangka prosedural yang pada akhirnya berujung pada
teknik ( ﻮﻠﺳﻷاب ) sebagai kerangka operasional.
Untuk mengidentifikasi keberhasilan pembelajaran bahasa Arab, Muhbib
Abdul Wahab menggambarkan beberapa indikator sebagai berikut:
1. Tujuan pembelajaran secara umum  (keseluruhan) dan secara khusus (setiap
topik bahasan) tercapai secara optimal dengan ukuran bahwa peserta didik
dapat mengikuti dan memahami pelajaran bahasa Arab dengan baik dengan
perolehan nilai rata-rata yang memuaskan (minimal 75)
2. Peserta didik mempelajari bahasa Arab dengan penuh minat, kesungguhan,
rasa senang, dan memperlihatkan partisipasi aktif selama proses
pembelajaran.
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3. Guru bahasa Arab mampu memperlihatkan profesionalitasnya dalam
mengajarkan bahasa Arab.
4. Proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung secara manusiawi, dinamis,
menyenangkan, produktif, tidak monoton, serta tidak membosankan sehingga
peserta didik selalu termotivasi dan terpacu untuk berprestasi.
5. Hasil pembelajaran bahasa Arab dirasakan bermanfaat bagi pengembangan
kepribadian peserta didik serta dapat membantu meningkatkan penguasaan
ilmu sesuai dengan kebutuhan mereka dan masyarakat di sekitar mereka. 51
Apa yang digambarkan oleh Muhbib Abdul Wahab sebagai indikator
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di atas, pada dasarnya, merupakan indikator-
indikator yang sifatnya sangat kontekstual dalam artian bahwa indikator
keberhasilan pada suatu tempat bisa saja berbeda dengan indikator keberhasilan pada
tempat yang lainnya. Tapi apa yang disampaikan tersebut paling tidak sudah bisa
memberikan gambaran umum tentang indikator keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab pada berbagai tingkatannya.
Pembelajaran bahasa Arab dapat diilustrasikan seperti sebuah pabrik dengan
adanya input, proses, serta output dengan keterkaitan yang sangat erat antara
ketiganya. Menyikapi hal tersebut, Aminatul Zahroh menggambarkan keterkaitan
antara input, proses, serta output sebagai sebuah hirarki yang saling terkait satu
sama lain. Apabila inputnya baik lalu didukung oleh proses yang baik maka
outputnya pasti akan baik, apabila inputnya baik namun hanya didukung oleh proses
yang sedang maka outputnya akan menurun menjadi agak baik, apabila inputnya
51 Muhbib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2008), .h. 145-146
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baik tapi diikuti oleh proses yang jelek maka outputnya akan sedang, Apabila
inputnya sedang lalu didukung oleh proses yang baik maka outputnya pasti
meningkat, apabila inputnya sedang lalu hanya didukung oleh proses yang sedang
maka outputnya akan tetap, apabila inputnya sedang lalu diikuti oleh proses yang
jelek maka outputnya akan makin jelek, apabila inputnya rendah lalu didukung oleh
proses yang baik maka outputnya pasti akan sedang, apabila inputnya rendah namun
hanya didukung oleh proses yang sedang maka outputnya akan cenderung sedikit
meningkat, apabila inputnya rendah tapi diikuti oleh proses yang jelek maka
outputnya pasti akan rendah. 52
Apa yang digambarkan oleh Aminatul Zahroh tersebut perlu untuk
direnungkan dan diaplikasikan dalam konteks pembelajaran bahasa Arab dalam
berbagai tingkatannya. Di balik berbagai tantangan yang menghadang
pembelajarannya, hal yang menggembirakan kemudian dalam kaitannya dengan
pembelajaran bahasa Arab bahwa masih ada secercah harapan berupa prospek
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam konteks ke-Indonesiaan. Menyikapi hal
tersebut, Acep Hermawan mengemukakan beberapa prospek pembelajaran bahasa
Arab khususnya dalam konteks ke-Indonesiaan yaitu:
1. Peluang untuk pengembangan bahasa Arab semakin terbuka karena seseorang
yang menguasai bahasa Arab dapat dipastikan memiliki modal yang cukup
kuat dalam mengkaji ajaran Islam. Dengan kata lain, bahasa Arab bisa
menjadi media dalam megkaji ilmu-ilmu lain sehingga orang yang belajar
52Aminatul Zahroh, Total Quality Management: Teori dan Praktek Manajemen untuk
Mendongkrak Mutu Pendidikan, (Cet. I, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),), h. 97-98
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bahasa Arab bukan hanya mendapatkan keterampilan berbahasa tapi juga
dapat menggunakan bahasa Arab tersebut untuk mengkaji ilmu-ilmu lain.
2. Pengembangan profesi kependidikan yang menuntut hadirnya guru bahasa
Arab yang profesional sehingga hal tersebut dapat menjadi sebuah prospek
tersendiri dalam mengembangkan program Studi Pendidikan Bahasa Arab
dalam lingkungan perpendidikan tinggi sebagai pencetak sarjana-sarjana
bahasa Arab yang profesional.
3. Penggiatan dan pembudayaan tradisi penelitian dan pengembangan
metodologi pembelajaran bahasa Arab. Upaya ini adalah sebuah jawaban atas
perkembangan metodologi pembelajaran bahasa Arab yang terus berkembang
seiring dengan perjalanan waktu.
4. Intensifikasi penerjemahan karya-karya berbahasa Arab baik mengenai
keilmuan dan ke-Islaman ke dalam bahasa Indonesia ataupun sebaliknya.
profesi sebagai penerjemah bahasa Arab sangat menjanjikan karena
banyaknya aspek-aspek kehidupan manusia yang sudah tidak bisa dilepaskan
dari bahasa Arab bukan hanya pada aspek keagamaan semata tapi sudah
merambah aspek lain seperti ekonomi, kesehatan, sains dan teknologi, dan
semacamnya.
5. Intensifikasi akses dan kerjasama dengan pihak luar melalui Kementerian
Luar Negeri sehingga pos-postersebut dapat diisi oleh mereka yang memiliki
kemampuan bahasa Arab.
6. Pengembangan media dan teknologi pembelajaran bahasa Arab yang sudah
semakin maju. Konsekuensinya, kesan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang
biasanya digambarkan sebagai pembelajaran yang hanya mengandalkan
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sistem khalaqah yang klasik tanpa media berubah menjadi pembelajaran yang
sudah tersentuh dengan unsur modernitas yang identik dengan mudah, cepat,
tepat, dan efektif.
7. Sudah saatnya pendidikan bahasa Arab melahirkan karya-karya akademik
berupa hasil penelitian, teori-teori baru, buku, media, dan semacamnya yang
mampu untuk menjawab kebutuhan masyarakat. 53
Apa yang digambarkan di atas sebagai sebuah pandangan teoritis dan empiris
tentang pembelajaran bahasa Arab baik dalam skala lokal, nasional, ataupun
internasional dapat menjadi sebuah masukan berharga dalam melihat pembelajaran
bahasa Arab sebagai sebuah proses yang sangat dinamis dalam bingkai prospek dan
tantangan yang dihadapinya.
53Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosda




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan pedagogis, psikologis, dan sosiologis.
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
sistematis, cermat, dan natural mengenai upaya guru bahasa Arab dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone.
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 2 bulan yaitu selama bulan
Nopember – Desember 2015 yang berlokasi pada MAN 2 Watampone JI.
Laksamana Yos Sudarso Watampone 92712.
C. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga menjadi sumber data utama
adalah kata – kata dan tindakan serta simbol selebihnya adalah data tambahan dan
lain-lain yang dapat digolongkan menjadi dua yakni:
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi.1 Dalam penelitian
ini sumber data primer berupa kata-kata atau tindakan orang-orang yang
diamati dan diwawancarai. Data dihimpun langsung oleh peneliti dari
1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001 ), h. 91
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hasil wawancara, hasil observasi dan dokumen tertulis yang ada pada
lokasi penelitian
2. Sumber data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui pihak lain,
peneliti tidak langsung memperoleh data dari subyek penelitian. Data
sekunder biasanya terwujud data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia.2 Dilihat dari sumber data sekunder, data tambahan yang
berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, dan majalah
lain, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi yang terkait
dengan pembahasan dalam penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Karena peneliti melakukan penelitian lapangan (field research), maka jenis
pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian langsung pada objek yang
diteliti dengan menggunakan metode triangulasi metode pengumpulan data yang
terdiri dari:
1. Observasi Partisipatif (Participatory Observation), yaitu metode
pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan sekaligus
partisipasi langsung di kelas-kelas tempat berlangsungnya proses
pembelajaran bahasa Arab untuk mendalami upaya guru bahasa Arab dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2
Watampone dengan melihat sisi keaktifan secara obyektif, komprehensif
dan proporsional. Metode ini juga menjadi media konfirmasi atas data yang
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001 ), h. 91
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diperoleh dari informan melalui wawancara sehingga biasa informasi dan
data sedapat mungkin dapat diminimalisir.
2. Wawancara (Interview), yaitu metode pengumpulan data yang peneliti
gunakan dengan menggunakan pedoman wawancara. Metode pengumpulan
data dengan wawancara ini ditujukan kepada ketiga guru bahasa Arab yang
ada dalam lingkungan MAN 2 Watampone untuk melihat upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dengan melihat sisi peluang dan kendalanya
secara obyektif, komprehensif dan proporsional serta 15 orang peserta didik
untuk melihat minat belajar bahasa Arab mereka.
3. Dokumentasi (Documentation), yaitu metode pengumpulan data dimana
peneliti mencatat dan mengkaji berbagai dokumen atau arsip yang
berhubungan dengan pembelajaran bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone secara umum dan upaya peningkatan minat belajar bahasa
Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone secara khusus dalam lintas
ruang dan waktu.
E. Instrumen Penelitian
Adapun beberapa jenis instrumen yang penulis gunakan Dalam proses
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Pedoman observasi yaitu alat bantu berupa pedoman peneliti dalam
melakukan proses observasi yang berisi indikator-indikator data yang
dibutuhkan dalam proses observasi.
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2. Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan-pertanyaan yang menjadi
pedoman wawancara bagi peneliti yang ditujukan pada guru bahasa Arab
serta peserta didik sehubungan dengan topik penelitian.
3. Format dokumentasi yaitu data yang diperoleh di lapangan berupa
dokumen-dokumen penting terkait dengan topik penelitian.3
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan Model Miles dan Huberman, proses pengolahan dan analisis data
kualitatif dalam penelitian dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan
yang meliputi tahap reduksi data (data reduction), tahap penyajian data (data
display), dan tahap penarikan kesimpulan/verivikasi (conclusion
drawing/verivication).4
Tahap reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini
dilakukan secara berkesinambungan sejak awal penelitian hingga akhir pengumpulan
data. Dalam penelitian ini, tahap reduksi data yang dilakukan berkaitan dengan data
tentang minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone, upaya
guru bahasa Arab dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada
MAN 2 Watampone dengan melihat faktor pendukung dan penghambat serta solusi
mengatasi faktor penghambat tersebut.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Cet.V; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 67
4Ag. Bambang Setiyadi, Metode penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif., (Cet.I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 337-345.
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Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data yang dimaksud
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan secara
keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif.  Dalam penyajian data, berbagai
pendekatan penelitian yang meliputi  teologis-normatif, yuridis, psikologis, serta
sosiologis diterapkan secara kritis untuk melihat keterkaitan antar variabel
berdasarkan data yang terkumpul sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi
akurat dan objektif.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu merumuskan
kesimpulan dan memverifikasi setelah melakukan tahap reduksi dan penyajian data
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Apabila kesimpulan yang
ditarik belum mendapatkan bukti-bukti yang kuat dalam menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan pada tahap verifikasi, pengumpulan data kembali
dilanjutkan. Tapi apabila kesimpulan yang ditetapkan sudah didukung oleh data-data
yang valid dan akurat sehingga sudah mampu menjawab rumusan masalah pada
tahap awal, kesimpulan tersebut sudah dapat diterima.
G. Teknik Konfirmasi Keabsahan Data
Tahap konfirmasi keabsahan data dalam penelitian ini merupakan suatu
tahapan yang berjalan beriringan dengan proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yang secara rinci dapat
digambarkan sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber meliputi tenaga pendidik dan peserta didik.Tringulasi
dilakukan dengan membandingkan data dari sumber-sumber penelitian
dengan apa yang terjadi pada lokasi penelitian.
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2. Triangulasi Metode dilakukan dengan memakai berbagai tehnik
pengumpulan data yaitu wawancara yang diperdala. Hal ini dilakukan
karena ada beberapa hasil pengamatan dan dokumen yang dimiliki MAN  2
Watampone yang memerlukan verifikasi ulang kepada informan atau
dikonfirmasi kepada sumber secara langsung. Demikian halnya sebaliknya
ada beberapa hasil wawancara yang memerlukan observasi serta
pengecekan langsung di lapangan.
3. Triangulasi Tempat, yaitu konfirmasi keabsahan data yang dilakukan
dengan menggunakan informan pada tempat yang berbeda untuk
memperoleh data yang sejenis. 5
Teknik konfirmasi keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
diharapkan mampu untuk meminimalisir bias interpretasi ataupun subyektifitas
hasil penelitian serta menghasilkan data penelitian yang obyektif dan akurat. Hal
itu dilakukan mengingat karakteristik penelitian kualitatif yang memposisikan
peneliti sebagai instrumen kunci dalam melakukan interpretasi data hasil
penelitian sangat rawan pada bias interpretasi ataupun subyektifitas apabila
tidak dilakukan perbandingan-perbandingan pengumpulan data baik dari aspek
metode, waktu, ataupun tempat.
5Ag. Bambang Setiyadi, Metode penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif., (Cet.I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 247.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sekilas MAN 2 Watampone
1. Sejarah Berdirinya MAN 2 Watampone
Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone terletak di tengah-tengah jantung
kota Watampone tepatnya di Jalan Yos Sudarso (Poros jalan pelabuhan Bajoe) yang
mempunyai masa depan yang lebih baik dan membanggakan dengan dibukanya
Program Keterampilan Peternakan berbasis ternak unggas.  Untuk lebih jauh
mengenal MAN 2 Watampone, terlebih dahulu kita menengok sekilas lintas sejarah
keberadaan PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) di Kabipaten Bone.
Seperti diketahui bahwa PGAN adalah sekolah Pendidikan Guru Agama yang
mencetak calon-calon guru Agama Islam yang nantinya akan menjadi Guru Agama
pada SD dan MI. Secara historis PGAN 4 Tahun yang didirikan pada tahun 1961
dengan SK Menteri Agama RI No. 30 tahun 1961 berlokasi di jalan Utama (sekarang
jalan Sungai Kapuas/Kompleks SMA Amir Islam Watampone) yang ada pada waktu
itu, Bapak Sahibe sebagai Pimpinan. Namun, pada tahun 1967 PGA 4 Tahun
dialihkan menjadi PGA 6 Tahun dengan SK Menteri Agama RI. No. 50 tahun 1967,
yang dipimpin oleh bapak A. Burhanuddin Ahmad (Mantan Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten Bone) beberapa tahun kemudian, ternyata pada
tahun 1978 PGA 6 Tahun dialihkan menjadi PGA Negeri Watampone dengan SK
Menteri Agama RI. No. 19 Tahun 1978 tertanggal 16 Maret 1978, yang pada waktu
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itu bapak KH. Abd. Rayis Yusuf, BA (almarhum) dinobatkan sebagai kepala PGAN
Watampone.1
Hingga Akhirnya tahun 1990 PGAN Watampone dialihkan lagi menjadi
MAN 2 Watampone dengan SK. Menteri Agama RI. No. 64 tahun 1990 tanggal 25
April 1990 pada waktu itu masih menjabat sebagai pimpinan KH. Abd. Rasyid
Yusuf, BA sampai menjalani masa pension pada tahun 1994 yang selanjutnya
digantikan oleh Bapak Drs. H. Husain Naco sebagai pimpinan. Dengan usaha kerja
keras pada tahun 1996 di MAN 2 Watampone didirikan bangunan workshop
keterampilan ini adalah bantuan dari Islamic Development Bank (IDB/Bank Dunia).2
Berdasarkan Surat Tugas dari kepala Kantor Departemen Agama Kab. Bone,
Nomor Mt.16/I.a/KP.07/05/2001, tertanggal 16 Juli 2001, maka Bapak Drs. H.
Husain Naco beralih menjadi Pengawas Tingkat SLTP/SMU Kab. Bone, maka
sebagai pimpinan digantikan oleh Dra. Hj. Nurmala Subair, M.Pd. (Mantan Kepala
Seksi Pergurais Kantor Departemen Agama Kab. Bone) sampai menjalai masa
pension tanggal 1 April 2009 yang selanjutnya digantikan oleh Bapak Ali Yafid,
S.Ag., M.Pd.I., kemudian dilantik pada tanggal 6 April 2009, berbagai macam
perubahan-perubahan dalam program sekolah terutama dalam rangka untuk
meningkatkan mutu dan kualitas Peserta Didik MAN 2 Watampone, namun pada
tanggal 14 Maret 2011, Bapak Ali Yafid, S.Ag., M.Pd.I. dilantik menjadi Kepala
Seksi Kurikulum pada Kanwil Kementerian Agama Prop. Sulawesi Selatan. Dengan
hari dan tanggal bersamaan dilantik Bapak Drs. Muh. Yusuf Musakkar untuk
1Drs. Abbas, M.Pd.I., Kepala MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 20 Nopember
2015.
2Drs. Abbas, M.Pd.I., Kepala MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 20 Nopember
2015.
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menjadi Kepala MAN 2 Watampone dengan SK. Kemenag No.
Kw.21.1/2/KP.07.6/1983/2011 tanggal 13 Mret 2011.
Kemudian terjadi rotasi kepemimpinan dimana Bapak Drs. Muh. Yusuf
Musakkar dipindahkan menjadi Kepala MA. Tinco Kec. Ponre Kabupaten Bone, dan
digantikan oleh bapak Drs. Abbad, M.Pd.I., Sebagai Kepala MAN 2 Watampone
Sampai Sekarang berdasarkan SK. Kementerien Agama Propinsi Sulawesi Selatan
No. Kw.21.1/2/KP.07.6/494/2014 tanggal 24 Juni 2014. Dan sampai saat ini, MAN 2
Watampone memiliki 3 program pilihan, yaitu: Program Bahasa, Program IPA dan
Program IPS dan disamping juga memiliki Program Khusus Ketermpilan Pertanian
Berbasis Ternak Unggas.
MAN 2 Watampone sampai saat ini masih memperlihatkan
perkembangannya, terlihat dari beberapa fasilitas sarana dan manajemen sekolah
yang terus dikembangkan, ikut sertanya dalam berbagai kompetisi olahraga,
paskibraka maupun kesenian, dengan sekolah lain yang tergolong lebih mewah.
Kuantitas kepercayaan masyarakat terhadap MAN 2 Watampone juga terlihat dari
angka jumlah peserta didik yang mengalami peningkatan hingga saat ini.
2. Struktur Organisasi MAN 2 Watampone
Struktur organisasi sekolah ini tergolong sederhana, karena dalam mengambil
keputusan, Kepala Sekolah merupakan pusat konsultasi. Setiap kebijakan atau
kegiatan serta pengadaan sarana yang ingin diputuskan, selalu harus dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan Kepala Sekolah, selanjutnya Kepala Sekolah akan
mengkomunikasikan dengan Ketua Komite. Berikut penulis deskripsikan struktur
organisasi MAN 2 Watampone.
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STRUKTUR ORGANISASI MAN 2 WATAMPONE
Sumber Data : Dokumentasi Kantor MAN 2 Watampone
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3. Visi dan Misi MAN 2 Watampone
Ketika akan memasuki pintu gerbang sekolah, pada tembok dinding sekolah
terpampang dengan jelas visi dan misi sekolah :
a. Visi
Mewujudkan Madrasah yang berakhlak Islami, unggul dalam iptek, berprestasi
dalam olahraga dan seni, popular dan berdaya saing tinggi.
b. Misi
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan sikap ilmiah,
aplikasi nilai-nilai moral/akhlak dan pendalaman rasa persatuan dan
kebersamaan
2) Meningkatkan kinerja dan profesionalisme seluruh Pegawai Tata Usaha dan
Tenaga Kependidikan
3) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan kepada peserta didik melalui
pengembangan bakat dan minat peserta didik.
4) Meningkatkan kulaitas pelayanan dengan cepat, tepat dan efektif.
5) Mengembangkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran
administrasi sekolah.
4. Kondisi Guru dan Peserta Didik MAN 2 Watampone
a. Kondisi Guru MAN 2 Watampone
Guru dan Peserta didik mempunyai hubungan yang urgen dan tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya di samping komponen pendidikan
lainnya, karena keduanya merupakan faktor determinan bagi berdirinya suatu
lembaga pendidikan. Demikian pula halnya di MAN 2 Watampone agar tetap eksis
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sebagai lembaga pendidikan, maka reaksi edukatif antara guru dan peserta didik
perlu dioptimalkan guna pencapaian tujuan pendidikan secara maksimal.
Mengenai kondisi riil guru MAN 2 Watampone, khususnya saat ini lebih baik
disbanding tahun-tahun sebelumnya, baik dari segi kuantitas maupun dari segi
kualitas ataupun tingkatan pendidikan yang dimiliki guru-guru itu sendiri,
mengindikasikan perubahan pada suatu peningkatan dan penyempurnaan.
Jumlah Guru dan karyawan pada MAN 2 Watampone secara keseluruhan
untuk tahun 2015 berjumlah 62 Orang yang terdiri dari 35 Orang Guru PNS, 13
Orang Guru Tidak Tetap, 7 Orang Pegawai PNS dan 7 Orang Pegawai Honorer.
b. Kondisi Peserta Didik MAN 2 Watampone
Mengenai kondisi peserta didik MAN 2 Watampone untuk tahun ajaran
2014/2015 mengalami peningkatan walaupun tingkat pertumbuhan kuantitas jumlah
murid tidak begitu signifikan, namun jumlah tersebut cukup menjadi bukti bahwa
MAN 2 Watampone telah memperlihatkan perkembangannya.
Untuk mengetahui lebih jelas keadaan peserta didik pada MAN 2
Watampone, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Deskripsi Keadaan Peserta didik Tahun Pelajaran 2010/2011
No KELAS L P JML
1 BAHASA 3 9 12
2 IPA 24 19 43
3 IPS 17 25 42
Jumlah Total 44 53 97
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Catatan : Jumlah Peserta Keseluruhan 99 Orang
Tidak Lulus UN =  1 Orang
Tidak Ikut UN =  1 Orang
Tabel 4.2
Deskripsi Keadaan Peserta didik Tahun Pelajaran 2011/2012
No KELAS L P JML
1 BAHASA 3 11 14
2 IPA 25 27 52
3 IPS 19 25 44
Jumlah Total 47 63 110
Catatan : Jumlah Peserta Keseluruhan 110 Orang
Tidak Lulus UN = - Orang
Tidak Ikut UN = - Orang
Tabel 4.3
Deskripsi Keadaan Peserta didik Tahun Pelajaran 2012/2013
No KELAS L P JML
1 BAHASA 2 11 13
2 IPA 15 26 41
3 IPS 25 31 56
Jumlah Total 42 68 110
Catatan : Jumlah Peserta Keseluruhan 117 Orang
Tidak Lulus UN =  6 Orang
Tidak Ikut UN =  1 Orang
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Tabel 4.4
Deskripsi Keadaan Peserta didik Tahun Pelajaran 2013/2014
No KELAS L P JML
1 X 44 81 125
2 XI 49 81 130
3 XII 46 74 120
Jumlah Total 139 236 375
Tabel 4.5
Deskripsi Keadaan Peserta didik Tahun Pelajaran 2014/2015
No KELAS L P JML
1 X 66 79 145
2 XI 57 74 131
3 XII 42 72 114
Jumlah Total 165 225 390
Sumber Data : Dokumentasi Kantor MAN 2 Watampone
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keadaan peserta didik MAN 2
Watampone dari segi kuantitasnya cukup berkembang. Dari keseluruhan peserta
didik yang ada, semuanya telah melalui proses penyaringan atau penyeleksian
peserta didik baru yang dilakukan oleh pihak akademik MAN 2 Watampone
5. Sarana dan Prasarana MAN 2 Watampone
Berhasilnya sekolah ini dalam menjuarai beberapa even (olahraga maupun
kesenian) perlombaan, tak lepas dari dukungan sarana dan prasarana yang
menunjang keberhasilannya. Dari sudut kelengkapan sarana dan prasarana, sekolah
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ini tergolong telah memenuhi standar kelayakan pelayanan, meskipun masih
ditemukan kekurangan.
Dengan tersedianya sarana dan fasilitas di MAN 2 Watampone, dapat
mempermudah guru maupun peserta didik dalam melangsungkan proses belajar
mengajar, kendatipun tidak dapat dipungkiri kalau masih banyak sarana dan fasilitas
lainnya yang dibutuhkan belum tersedia di sekolah tersebut. Misalnya menyiapkan
fasilitas computer pada masing-masing ruangan yang membutuhkan, Projector/OHP
sebagai salah satu media pengajaran, dan masih banyak lagi yang lain.
6. Kurikulum MAN 2 Watampone
Dalam bidang kurikulum, sekolah ini melakukan kolaborasi kurikulum untuk
lebih meningkatkan kompetensi peserta didik dalam berbagai bidang, baik dalam
bidang pengetahuan umum, pengetahuan agama, penguasaan teknologi serta
kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an.
B. Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik pada MAN 2 Watampone
Dalam kaitannya dengan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN
2 Watampone, peneliti berangkat pada empat indikator utama dari minat yang
meliputi, 1) keinginan untuk belajar bahasa Arab, 2) bahasa Arab sebagai obyek
yang diminati, 3) jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab, serta 4)
usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab. Minat
belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 2 Watampone dengan mengacu pada
keempat skala minat tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut:
1. Keinginan untuk belajar bahasa Arab
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Dalam mengidentifikasi minat belajar bahasa Arab peserta didik MAN 2
Watampone dengan indikator yang pertama yaitu keinginan untuk belajar bahasa
Arab, peneliti mengembangkan indikator minat tersebut menjadi tiga sub-indikator
yaitu 1) keinginan belajar bahasa Arab muncul dari kesadaran diri saya sendiri tanpa
paksaan dari pihak manapun, 2) keinginan belajar bahasa Arab yang saya miliki telah
ada dari dulu sebelum masuk di MAN 2 Watampone, serta 3) keinginan saya untuk
belajar bahasa Arab bersifat fluktuatif (naik-turun).
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang pertama
yaitu keinginan untuk belajar bahasa Arab sesuai dengan sub-indikator yaitu
keinginan belajar bahasa Arab muncul dari kesadaran diri saya sendiri tanpa paksaan
dari pihak manapun digambarkan oleh Ari Maulana Putra bahwa belajar bahasa Arab
merupakan suatu tuntutan kurikulum yang mau tidak mau harus dijalani karena
terkait dengan kelulusan. 3 Dengan redaksi yang sedikit berbeda, Desi Handayani
menyatakan bahwa belajar bahasa Arab merupakan kewajiban bagi seorang muslim
dimana dia akan berdosa apabila tidak mempelajari bahasa Arab.4
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari
keinginan untuk belajar bahasa Arab yaitu keinginan belajar bahasa Arab muncul
dari kesadaran diri saya sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun menunjukkan
bahwa minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone sebenarnya
telah ada tapi masih belum bersumber dari suatu pandangan bahwa bahasa Arab
adalah sebuah kebutuhan. Hal ini tergambar pada hasil wawancara tersebut yang
3 Ari Maulana Putra, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember  2015
4 Desi Handayani, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 19
Desember 2016
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menunjukkan masih adanya tekanan kurikulum ataupun agama yang disertai dengan
ketakutan-ketakutan pada ketidaklulusan ataupun dosa.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang pertama
yaitu keinginan untuk belajar bahasa Arab sesuai dengan sub-indikator yaitu
keinginan belajar bahasa Arab yang saya miliki telah ada dari dulu sebelum masuk di
MAN 2 Watampone digambarkan oleh Syahrul Ramadhan bahwa pembelajaran
bahasa Arab merupakan pembelajaran yang paling ditakuti karena berdasarkan
pengalaman pada madrasah tsanawiyah yang pembelajarannya sangat monoton pada
hafalan kata-kata. 5
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari
keinginan untuk belajar bahasa Arab yaitu keinginan belajar bahasa Arab yang saya
miliki telah ada dari dulu sebelum masuk di MAN 2 Watampone menunjukkan
bahwa salah satu penyebab tidak adanya minat belajar bahasa Arab peserta didik
dipengaruhi oleh pengalaman pembelajaran pada level pendidikan sebelumnya yang
bersifat monoton.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang pertama
yaitu keinginan untuk belajar bahasa Arab sesuai dengan sub-indikator yaitu
keinginan saya untuk belajar bahasa Arab bersifat fluktuatif (naik-turun)
digambarkan oleh A. Sinta Permata Syari bahwa dirinya termasuk orang yang sangat
tergantung pada situasi di sekitarnya termasuk dalam hal minat belajar bahasa Arab.
5 Syahrul Ramadhan, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember  2015
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Apabila guru memberikan metode dan materi yang menarik maka minatnya baik dan
demikian pula sebaliknya. 6
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari
keinginan untuk belajar bahasa Arab yaitu keinginan saya untuk belajar bahasa Arab
bersifat fluktuatif (naik-turun) sangat tergantung dengan stimulus yang diberikan
oleh guru berupa materi, metode, dan semacamnya.
2. Bahasa Arab sebagai obyek yang diminati
Dalam mengidentifikasi minat belajar bahasa Arab peserta didik MAN 2
Watampone dengan indikator yang kedua yaitu bahasa Arab sebagai obyek yang
diminati, peneliti mengembangkan indikator minat tersebut menjadi tiga sub-
indikator yaitu 1) saya berminat belajar bahasa Arab karena bahasa Arab adalah
bahasa untuk mengkaji ajaran Islam, 2) saya berminat belajar bahasa Arab karena
bahasa Arab adalah bahasa untuk berkomunikasi dalam kancah internasional, 3) saya
berminat belajar bahasa Arab karena bahasa Arab memiliki struktur yang mudah
dipahami.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang kedua
yaitu bahasa sebagai obyek yang diminati dengan sub-indikator yaitu saya berminat
belajar bahasa Arab karena bahasa Arab adalah bahasa untuk mengkaji ajaran Islam
digambarkan oleh Rismawati yang menyatakan bahwa dia sangat sepakat dengan hal
tersebut sehingga dia sebagai muslim selalu berusaha untuk mencintai dan
mempelajari bahasa Arab. 7
6 A. Sinta Permata Syari, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone,
18 Desember  2015
7 Rismawati, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 19 Desember
2015
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Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari bahasa
Arab sebagai obyek yang diminati yaitu saya berminat belajar bahasa Arab karena
bahasa Arab adalah bahasa untuk mengkaji ajaran Islam mengisyaratkan bahwa
dimensi teologis bahasa Arab sebagai bahasa agama lebih kuat mempengaruhi
peserta didik dibandingkan dengan dimensi pragmatisnya. Konsekuensinya, bahasa
Arab selalu dikatakan sebagai bahasa yang wilayah kajiannya hanya pada wilayah
agama dan tidak terlalu dibutuhkan dalam kaitannya dengan karir di masa depan.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang kedua
yaitu bahasa sebagai obyek yang diminati dengan sub-indikator yaitu saya berminat
belajar bahasa Arab karena bahasa Arab adalah bahasa untuk berkomunikasi dalam
kancah internasional digambarkan oleh Andi Nurinayah bahwa dirinya mau berminat
belajar bahasa Arab supaya kalau naik haji nantinya bisa berbicara dengan orang-
orang Arab. 8
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari bahasa
Arab sebagai obyek yang diminati yaitu saya berminat belajar bahasa Arab karena
bahasa Arab adalah bahasa untuk berkomunikasi dalam kancah internasional
semakin meyakinkan apa yang telah dikemukakan oleh peserta didik yang lainnya
bahwa bahasa Arab masih dipandang sebagai bahasa agama semata meskipun
dikatakan sebagai bahasa internasional tapi wilayahnya masih berkutat pada hal-hal
yang tidak jauh dari agama seperti haji, umrah, dan semacamnya.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang kedua
yaitu bahasa sebagai obyek yang diminati dengan sub-indikator yaitu saya berminat
8 Andi Nurinayah, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember  2015
81
belajar bahasa Arab karena bahasa Arab memiliki struktur yang mudah dipahami
digambarkan oleh Febi Irsandi bahwa struktur bahasa Arab sangat susah dipelajari
karena barisnya selalu berubah-rubah sehingga tidak bisa dikatakan mudah. 9
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari bahasa
Arab sebagai obyek yang diminati yaitu saya berminat belajar bahasa Arab karena
bahasa Arab memiliki struktur yang mudah dipahamijustru berbanding terbalik
dengan realitas di lapangan di mana bahasa Arab justru dikatakan sebagai bahasa
yang sulit. Konsekuensinya, hal tersebut berimplikasi pada menurunnya minat
belajar bahasa Arab mereka.
3. Jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab
Dalam mengidentifikasi minat belajar bahasa Arab peserta didik MAN 2
Watampone dengan indikator yang ketiga yaitu jenis kegiatan yang diminati dalam
belajar bahasa Arab, peneliti mengembangkan indikator minat tersebut menjadi tiga
sub-indikator yaitu 1) saya berminat belajar bahasa Arab karena guru mengarahkan
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan, metode, dan teknik mengajar yang
bervariasi, 2) saya berminat belajar bahasa Arab karena guru mengarahkan kegiatan
pembelajaran dengan media dan bahan ajar mengajar yang bervariasi, 3) Saya
berminat belajar bahasa Arab karena guru melakukan kegiatan pembelajaran pada
lingkungan belajar mengajar yang bervariasi.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang ketiga
yaitu jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab sesuai dengan sub-
indikatornya yang pertama yaitu saya berminat belajar bahasa Arab karena guru
9 Febi Irsandi, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember  2015
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mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan, metode, dan teknik
mengajar yang bervariasi, digambarkan oleh Nuralisah bahwa metode yang monoton
cenderung membosankan tapi apabila guru menggunakan metode yang bermacam-
macam apalagi jika diselingi dengan permainan-permainan bahasa Arab maka
mereka cenderung lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa
Arab. 10
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari jenis
kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab yaitu saya berminat belajar
bahasa Arab karena guru mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan,
metode, dan teknik mengajar yang bervariasi terlihat bagaimana peserta didik pada
MAN 2 Watampone menunjukkan apresiasi yang tinggi berupa minat belajar bahasa
Arab apabila guru kreatif dalam menyampaikan pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan pendekatan, metode, dan teknik mengajar yang bervariasi.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang ketiga
yaitu jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab sesuai dengan sub-
indikatornya yang kedua yaitu saya berminat belajar bahasa Arab karena guru
mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan media dan bahan ajar mengajar yang
bervariasi digambarkan oleh Nurazizah bahwa media berupa film-film berbahasa
Arab sangat menarik untuk menghilangkan kejenuhan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran bahasa Arab. 11 Hal ini dibenarkan oleh Nurafifah S bahwa permainan
10 Nuralisah, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18 Desember
2015
11 Nurazizah, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18 Desember
2015
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kartu bahasa Arab sangat menyenangkan dan memudahkan baginya menghafal
perbendaharaan kata bahasa Arab. 12
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari jenis
kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab yaitu saya berminat belajar
bahasa Arab karena guru mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan media dan
bahan ajar mengajar yang bervariasi mengisyaratkan bahwa variasi media dan bahan
ajar merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan minat belajar bahasa
Arab peserta didik.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang ketiga
yaitu jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab sesuai dengan sub-
indikatornya yang ketiga yaitu saya berminat belajar bahasa Arab karena guru
melakukan kegiatan pembelajaran pada lingkungan belajar mengajar yang bervariasi,
digambarkan oleh Wahyu Lesmana bahwa belajar bahasa Arab di luar ruangan
sangat menyenangkan dan menghilangkan rasa bosan. 13
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari jenis
kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab yaitu saya berminat belajar
bahasa Arab karena guru melakukan kegiatan pembelajaran pada lingkungan belajar
mengajar yang bervariasi menunjukkan bahwa lingkungan yang berbeda-beda akan
memberika pengalaman belajar bahasa Arab yang berbeda-beda pula bagi peserta
didik. Dengan pengalaman belajar yang berbeda-beda mereka memperoleh
12 Nurafifah S, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember 2015
13 Wahyu Lesmana, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 19
Desember  2015
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang banyak sehingga pada ujung-ujungnya
berpengaruh pada minat belajar bahasa Arab mereka.
4. Usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab
Dalam mengidentifikasi minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN
2 Watampone dengan indikator yang keempat yaitu usaha yang dilakukan dalam
merealisasikan minat terhadap bahasa Arab, peneliti mengembangkan indikator
minat tersebut menjadi tiga sub-indikator yaitu 1) selain belajar di sekolah, saya
merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan belajar sendiri, 2) selain belajar
di sekolah, saya merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan belajar
kelompok, 3) selain belajar di sekolah, saya merealisasikan minat terhadap bahasa
Arab dengan ikut kursus, pelatihan, dan semacamnya.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang keempat
yaitu usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab sesuai
dengan sub-indikatornya yang pertama yaitu selain belajar di sekolah, saya
merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan belajar sendiri Nurafifah S dan
Muslimin bahwa mereka jarang sekali belajar sendiri bahasa Arab karena di samping
sulit untuk dipahami tanpa bantuan orang lain juga belajar sendiri kurang
menyenangkan. 14
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari usaha
yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab yaitu selain
belajar di sekolah, saya merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan belajar
sendiri ternyata masih sangat minim dilakukan oleh peserta didik.
14 Nurafifah S dan Muslimin, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 18 Desember 2015
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Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang keempat
yaitu usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab sesuai
dengan sub-indikatornya yang kedua yaitu selain belajar di sekolah, saya
merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan belajar kelompok digambarkan
oleh Putri Apriani bahwa belajar kelompok sangat membantu dirinya yang masih
kurang dalam hal penguasaan bahasa Arab sehingga dia bisa bertanya apabila ada
yang kurang dipahami. 15
Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari usaha
yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab yaitu selain
belajar di sekolah, saya merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan belajar
kelompok menunjukkan bahwa guru perlu membangun kebersamaan di antara
peserta didik dalam hal pembelajaran bahasa Arab termasuk dengan pemberian tugas
secara berkelompok di dalam dan di luar kelas tanpa meninggalkan tugas-tugas
individu tentunya.
Adapun hasil identifikasi indikator minat belajar bahasa Arab yang keempat
yaitu usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab sesuai
dengan sub-indikatornya yang ketiga yaitu selain belajar di sekolah, saya
merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan ikut kursus, pelatihan, dan
semacamnya digambarkan oleh Resty Octaviani bahwa dia tidak ikut kursus bahasa
Arab karena sulit dipelajari dan lebih tertarik ikut kursus bahasa Inggris karena
pesertanya banyak. 16
15 Putri Apriani, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 19
Desember  2015
16 Resty Octaviani, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 19
Desember  2015
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Dari wawancara tersebut, tergambar bahwa sub-indikator minat dari usaha
yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab yaitu selain
belajar di sekolah, saya merealisasikan minat terhadap bahasa Arab dengan ikut
kursus, pelatihan, dan semacamnya menunjukkan bahwa minat belajar bahasa Arab
peserta didik pada MAN 2 Watampone masih rendah sehingga untuk belajar yang
di sekolah saja masih susah apalagi kalau mau mengambil jam tambahan di luar
sekolah.
C. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
pada Peserta didik MAN 2 Watampone
Berbagai faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 2 Watampone
tidak bisa dipisahkan dari faktor internal dan eksternal peserta didik itu sendiri
sebagai obyek material yang ingin ditingkatkan minatnya untuk belajar bahasa Arab
sebagai obyek formal. Faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 2 Watampone
yang sifatnya internal dan eksternal adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor internal dan eksternal pendukung upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 2
Watampone
Dalam kaitannya dengan faktor-faktor pendukung yang sifatnya internal dari
upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN
2 Watampone, peneliti menemukan bahwa peserta didik masih memiliki rasa patuh
dan hormat yang tinggi terhadap guru-guru yang ada di lingkungan MAN 2
Watampone. Rasa patuh dan hormat yang tinggi dari peserta didik terhadap guru-
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guru tersebut digambarkan oleh Suaebah yang merupakan guru bahasa Arab di
lingkungan MAN 2 Watampone bahwa peserta didik memiliki rasa patuh dan
hormat yang tinggi terhadap guru-guru yang ada di lingkungan MAN 2 Watampone
sehingga apa yang diinstruksikan guru kepada mereka akan dilaksanakan dengan
penuh tanggung jawab. 17
Adanya rasa patuh dan hormat yang tinggi dari peserta didik terhadap guru-
guru yang ada di lingkungan MAN 2 Watampone tersebut ditambahkan oleh
Musdalifah yang menyatakan bahwa hal tersebut tidak mengherangkan karena
sekitar 50% input peserta didik yang masuk ke MAN 2 Watampone adalah alumni-
alumni berbagai pondok pesantren yang ada di Kabupaten Bone dan kabupaten
sekitarnya seperti Pondok Pesantren al-Ma’had al-Hadits al-Junaidiyah Biru, Pondok
Pesantren Tuju-Tuju Kajuara, Pondok Pesantren al-Ikhlas Ujung, Pondok Pesantren
al-Munawwarah Panyili, Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, dan lain-lain yang
terkenal dengan tradisi kultur pesantren yang kuat yang salah satunya adalah rasa
patuh dan hormat yang tinggi pada guru. 18
Apa yang disampaikan oleh Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab di
lingkungan MAN 2 Watampone tersebut secara tidak langsung menggambarkan
faktor pendukung internal yang kedua dalam kaitannya dengan upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 2 Watampone
yaitu adanya sebagian besar peserta didik yang telah mempelajari bahasa Arab pada
level pendidikan sebelumnya, baik yang berasal dari pondok pesantren ataupun
17Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Oktober 2015
18Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Oktober 2015
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madrasah tsanawiyah yang bukan pesantren, sehingga peserta didik sebagai obyek
material dari upaya peningkatan minat tersebut telah memiliki pengetahuan dasar
tentang bahasa Arab.
Adapun faktor pendukung yang bersifat eksternal adalah adanya dukungan
yang kuat dari seluruh komponen yang ada dalam lingkungan MAN 2 Watampone,
khususnya dari unsur pimpinan, dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa
Arab peserta didik yang dapat terdeteksi seperti dengan terus memfasilitasi peserta
didik untuk mengikuti lomba-lomba bahasa Arab berupa cerdas cermat bahasa Arab,
debat bahasa Arab, pidato bahasa Arab, dan semacamnya yang diadakan oleh
beberapa lembaga seperti STAIN Watampone, Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bone, Pesantren Ma’had al-Hadits Biru Kabupaten Bone, dan lain-lain.
Adanya dukungan yang kuat dari seluruh komponen yang ada dalam lingkungan
MAN 2 Watampone, khususnya dari unsur pimpinan, menjadi suatu modal tersendiri
bagi guru bahasa Arab dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didik dalam lingkungan MAN 2 Watampone.
Di samping itu, pihak MAN 2 Watampone juga memiliki komitmen yang
kuat dalam mendukung pengembangan kapasitas dan profesionalisme guru-guru
bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone baik yang sifatnya jangka
pendek melalui workshop, seminar, pelatihan, dan semacamnya demikian pula
dengan bersifat jangka panjang yaitu dengan melanjutkan studi pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (S2) sehingga hal ini berpengaruh pada kemampuan dan
kreatifitas guru-guru bahasa Arab dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa
Arab peserta didik. Menyikapi hal tersebut, Suaebah yang merupakan guru bahasa
Arab di lingkungan MAN 2 Watampone menyatakan bahwa pengembangan
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kapasitas dan profesionalisme guru-guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone, baik yang bersifat jangka pendek ataupun jangka panjang, merupakan
suatu apresiasi pihak MAN 2 Watampone terhadap guru-guru yang sangat dirasakan
oleh guru-guru dalam berbagai disiplin keilmuan, termasuk bahasa Arab. 19
Dari sisi sarana dan prasarana, peneliti, melalui observasi partisipatif,
menemukan bahwa aktifnya jaringan internet dengan baik dalam lingkungan MAN 2
Watampone serta banyaknya referensi pembelajaran bahasa Arab yang ada dalam
perpustakaan bisa dimaksimalkan oleh guru dalam upaya meningkatkan minat
belajar bahasa Arab peserta didik MAN 2 Watampone. Rahmat Ridwan yang
merupakan guru bahasa Arab di lingkungan MAN 2 Watampone menyatakan bahwa
aktifnya jaringan internet dengan baik dalam lingkungan MAN 2 Watampone
membuat guru bahasa Arab memiliki peluang yang cukup besar dalam  upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik yang dalam hal ini bisa
dilihat dalam dua hal yaitu mencari materi-materi pembelajaran bahasa Arab yang
terbaru sebagai obyek materialnya serta mencari metode-metode pembelajaran
bahasa Arab yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sebagai obyek
formalnya. 20
Adapun dalam kaitannya dengan faktor pendukung yang bersifat eksternal
dari sarana dan prasarana yang dalam hal ini adalah banyaknya referensi
pembelajaran bahasa Arab yang ada dalam perpustakaan, guru-guru bahasa Arab
dalam lingkungan MAN 2 Watampone dengan bekerjasama dengan pihak
19Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Oktober 2015
20 Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Oktober 2015
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perpustakaan berupaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
dengan memberikan apresiasi bagi mereka yang memiliki tingkat kunjungan
perpustakaan yang tertinggi dibandingkan dengan yang lainnya yang dibuktikan
dengan isian pada buku daftar pengunjung.
Hal ini sesuai dengan kerangka teoretis peningkatan minat belajar bahasa
Arab yang berkaitan erat dengan stimulus-respon dalam teori belajar behaviorisme.
Nilai positif dari upaya peningkatan minat belajar bahasa Arab di atas adalah dengan
mendahulukan stimulus positif yang berbentuk apresiasi daripada stimulus negatif
yang berbentuk hukuman. Dengan menggunakan logika terbalik, tentunya dapat
dipahami bahwa apabila mereka yang memiliki kunjungan perpustakaan tertinggi
diberikan maka yang memiliki kunjungan perpustakaan terendah bisa saja diberikan
hukuman tapi hal tersebut tidak dilakukan pada MAN 2 Watampone. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh Slameto bahwa dalam upaya peningkatan minat
belajar peserta didik, pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada pemberian
hukuman meskipun hukuman juga kadang-kadang diperlukan dalam kondisi
tertentu.21
Dalam perkembangannya, adanya fasilitas pendukung yang seperti ini apabila
tidak dimaksimalkan oleh peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya dalam
proses pembelajaran hanya akan berubah posisi menjadi faktor penghambat sehingga
semua komponen yang ada dalam lingkungan MAN 2 Watampone perlu
memperhatikan hal tersebut.
21Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995)
,h. 181
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2. Faktor-faktor internal dan eksternal penghambat upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik MAN 2
Watampone
Dalam kaitannya dengan faktor-faktor penghambat yang sifatnya internal
dari upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta didik
MAN 2 Watampone, peneliti menemukan bahwa kemampuan dalam hal penguasaan
bahasa Arab sebagai bagian faktor yang berpengaruh terhadap minat belum
berkembang secara merata pada peserta didik dalam lingkungan MAN 2
Watampone. Hal ini dipertegas oleh Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab
dalam lingkungan MAN 2 Watampone bahwa sekitar 50% input peserta didik yang
masuk ke MAN 2 Watampone adalah alumni-alumni berbagai pondok pesantren
yang ada di Kabupaten Bone dan kabupaten sekitarnya seperti Pondok Pesantren al-
Ma’had al-Hadits al-Junaidiyah Biru, Pondok Pesantren Tuju-Tuju Kajuara, Pondok
Pesantren al-Ikhlas Ujung, Pondok Pesantren al-Munawwarah Panyili, Pondok
Pesantren As’adiyah Sengkang, dan lain-lain ditambah mereka yang tamat pada
madrasah tsanawiyah atau jenis sekolah lainnya yang mempelajari bahasa Arab
belum cukup untuk menjadikan kemampuan dalam hal penguasaan bahasa Arab
menjadi merata karena di antara mereka ada juga yang belum pernah belajar bahasa
Arab sama sekali. 22 Hal ini tentu saja berimplikasi terhadap minat mereka terhadap
bahasa Arab dan mempelajarinya.
Hal ini bisa dipahami bahwa kemampuan dalam hal penguasaan bahasa Arab
memiliki hirarki logis terhadap persepsi peserta didik dalam melihat bahasa Arab
22Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Oktober 2015
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sebagai obyek material yang dipelajari. Konsekuensinya, apabila peserta didik
menganggap bahwa bahasa Arab tersebut mudah maka secara umum bisa dikatakan
bahwa mereka memiliki bahwa kemampuan dalam hal penguasaan bahasa Arab yang
mencukupi dalam bahasa Arab demikian pula sebaliknya.  Apabila mereka memiliki
persepsi positif terhadap bahasa Arab dengan melihatnya sebagai sesuatu yang
mudah dipelajari maka minat belajar bahasa Arab akan hadir dengan sendirinya
karena adanya sikap optimis terhadap bahasa Arab. Sebaliknya, apabila mereka
memiliki persepsi negatif terhadap bahasa Arab dengan melihatnya sebagai sesuatu
yang sukar dipelajari maka minat belajar bahasa Arab akan hilang dengan sendirinya
karena dikuasai oleh sikap apatis terhadap bahasa Arab.
Di samping itu, peneliti melalui observasi observatif menemukan bahwa
faktor mental peserta didik yang masih belum menghargai ketersediaan fasilitas
jaringan internet dengan baik dalam lingkungan MAN 2 Watampone dengan
menyalahgunakan pada hal-hal yang sebenarnya kurang berkaitan dengan posisi
mereka sebagai seorang peserta didik yang seharusnya belajar sebagai tugas
pokoknya seperti dengan game, yotube, facebook, dan semacamnya menjadi faktor
internal lain yang menghambat upaya guru dalam lingkungan MAN 2 Watampone
dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik. Hal ini diungkapkan
oleh Ridwan Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone bahwa semakin banyaknya ragam media sosial seperti facebook, LINE,
WA, dan semacamnya membuat perhatian peserta didik terbagi antara pelajaran dan
media sosial. Bahkan terlihat gejala bahwa berbagai media sosial tersebut
93
menghadirkan efek ketergantungan bagi peserta didik untuk menghabiskan waktu
berlama-lama dan lupa waktu. 23
Menurut Musdalifah, faktor eksternal yang menghambat upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar baha Arab peserta didik dalam lingkungan MAN 2
Watampone adalah sarana dan prasarana yang belum terlalu representatif yang
dalam hal ini adalah ruang kelas yang panas. Faktor eksternal tersebut semakin
bertambah dengan adanya realitas bahwa keterbatasan guru bahasa Arab yang ada di
lingkungan MAN 2 Watampone yang berimplikasi pada padatnya jam mengajar
masing-masing guru bahasa Arab membuat mereka harus ekstra ketat dalam
mengatur waktu mengajar. 24
D. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik
pada MAN 2 Watampone
Dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik pada
MAN 2 Watampone, guru bahasa Arab melakukan beberapa upaya yang tidak bisa
dipisahkan dari peran mereka sebagai guru yaitu pendidik, pengajar, pembimbing,
pemimpin, pengelola pembelajaran, model dan teladan, anggota masyarakat,
administrator,  penasehat, inovator, pendorong kreativitas,  emansipator, evaluator,
serta kulminator. Gambaran dari berbagai upaya guru dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone yang dikaitkan dengan
peran mereka sebagai guru dapat dijabarkan sebagai berikut:
23Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Oktober 2015
24Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Oktober 2015
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1. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
pendidik
Sebagaimana telah dijabarkan bahwa sebagai seorang pendidik, guru
berperan sebagai salah satu sumber ataupun media pendidikan yang dapat
mentransfer nilai-nilai moral kepada peserta didik yang berorientasi pada
pembentukan karakternya sesuai dengan tujuan normatif dari pendidikan yaitu
adanya perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan fungsi sebagai seorang pendidik,
guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone berupaya meningkatkan
minat belajar bahasa peserta didik dengan selalu memberikan nilai-nilai moral yang
relevan dengan minat belajar bahasa Arab. Hal yang digambarkan oleh Musdalifah
yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone yang
menyatakan bahwa upaya peningkatan minat belajar bahasa Arab peserta didik harus
dikaitkan dengan tanggung jawab moral awal kegiatan pembelajaran kepada peserta
didik karena mereka pada dasarnya memang memiliki sebuah tanggung jawab moral
dalam belajar bahasa Arab baik pada dirinya sendiri, keluarganya, serta masyarakat
di sekitarnya. 25
Apa yang digambarkan oleh Musdalifah tersebut sesuai dengan apa yang
digambarkan oleh Heri Purwanto yang mendefinisikan minat sebagai suatu fungsi
jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang merupakan kekuatan di dalam dan tampak
di luar sebagai gerak-gerik. Dalam menjalankan fungsinya minat berhubungan erat
dengan pikiran dan perasaan. Manusia memberi corak dan menentukan sesudah
25Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara:
Watampone, 13 Nopember 2015
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memilih dan mengambil keputusan. Perubahan minat memilih dan mengambil
keputusan disebut keputusan kata hati. 26 Sebagai seorang pendidik, seorang guru
bahasa Arab harus mampu menyentuh sisi terdalam dari peserta didik itu sendiri
yang dalam hal ini adalah hati. Dengan menyentuh hati peserta didik tentang
perlunya belajar bahasa Arab yang dihubungkan dengan tanggung jawab moral
mereka pada dirinya sendiri, keluarganya, serta masyarakat di sekitarnya, maka
minat mereka akan terpacu dengan sendirinya.
Dalam pengamatan peneliti, upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta  didik pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran
mereka sebagai pendidik dilakukan dengan melakukan pendekatan emosional kepada
peserta didik sehingga terbina keakraban yang memudahkan guru dalam mendidik
termasuk dalam kaitannya dengan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab.
2. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
pengajar
Sebagai seorang pengajar, guru bahasa Arab diharuskan untuk mentransfer
konsep pengajaran yang berorientasi pada peningkatan dimensi kognitif peserta
didik sesuai denagan rumpun keilmuan yang diajarkannya disertai dengan adanya
integrasi pada rumpun ilmu yang lainnya. Dalam upaya tersebut, peneliti melihat
bahwa guru bahasa Arab berupaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didik dengan dengan menyajikan materi-materi pembelajaran bahasa Arab yang
relevan dengan kehidupan peserta didik. Hal ini tergambar pada kegiatan
26Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia, (Jakarta: EGC, 1998), h. 2
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pembelajaran bahasa Arab yang mencoba untuk meminimalisir penggunaan kosa
kata yang berkaitan dengan benda yang jarang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik seperti unta (ﻞﻤﺟ), kurma (ﺮﻤﺗ), dan semacamnya. Hal ini sesuai
denga teori peningkatan minat dimana peserta didik cenderung lebih berminat
mempelajari materi yang berkaitan erat dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Merujuk pada apa yang telah dikemukakan oleh Slameto bahwa salah satu
poin penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik adalah dengan menghubungkan bahan ajar dengan latar belakang
kehidupan peserta didik termasuk informasi-informasi yang sifatnya berkesan bagi
mereka 27 serta apa yang dikemukakan oleh E. Mulyasa bahwa peserta didik akan
belajar lebih giat apabila topik yang dipelajari dirasakan menarik dan berguna bagi
dirinya, 28 fenomena yang peneliti didapatkan di lapangan dimana guru bahasa Arab
berupaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan
mengutamakan perbendaharaan kata yang paling sering muncul dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari merupakan suatu hal yang sangat berguna bagi peserta
didik, baik secara teoretis ataupun  praktis.
3. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
pembimbing
Sebagai seorang pembimbing, peran guru bahasa Arab bukan hanya sekedar
menyampaikan materi-materi pembelajaran bahasa Arab tapi peran tersebut
27Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 181
28E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 176
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menuntut sebuah langkah yang terintegrasi dari tahap perencanaan sampai tahap
penilaian. Hal ini digambarkan oleh Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab
dalam lingkungan MAN 2 Watampone yang menyatakan bahwa identifikasi minat
belajar bahasa Arab peserta didik harus diidentifikasi sejak awal sehingga guru
bahasa Arab bisa melakukan langkah-langkah antisipatif dalam upaya meningkatkan
minat belajar bahasa Arab mereka seperti mengelompokkan antara mereka yang
memiliki minat belajar bahasa Arab yang tinggi dengan mereka yang memiliki minat
belajar bahasa Arab yang rendah. 29 Apa yang disampaikan oleh Musdalifah tersebut
sesuai dengan perannya sebagai seorang pembimbing yang semestinya harus
memahami sisi sosio-psikis peserta didik yang dihadapinya.
Fenomena menarik yang peneliti dapatkan di lapangan adalah upaya guru
dalam perannya sebagai pembimbing yang memberikan tanggung jawab kepada
peserta didik yang memiliki minat belajar bahasa Arab yang tinggi untuk melakukan
pendampingan-pendampingan kepada peserta didik yang memiliki minat belajar
bahasa Arab yang rendah meskipun kemudian pengelompokan tersebut dilakukan
berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru pada kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui sebelumnya. Dalam proses tersebut, guru bahasa
Arab memberikan bimbingan bagaimana membimbing mereka yang memiliki minat
belajar bahasa Arab yang tinggi dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab
mereka yang memiliki minat belajar bahasa Arab yang rendah serta bagaimana
membimbing mereka yang memang pada awalnya memiliki minat belajar bahasa
Arab yang rendah untuk dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arabnya.
29Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Nopember 2015
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4. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
pemimpin
Sebagai seorang pemimpin, guru bahasa Arab diharapkan berperan sebagai
pion terdepan dalam melakukan inovasi-inovasi pengajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik mendapatkan perubahan yang lebih baik setelah
mengikuti proses pembelajaran tersebut baik dalam domain kognitif, psikomotorik,
ataupun efektif. Oleh karena itu, guru harus mampu mengarahkan peserta didik ke
arah yang lebih baik. Dalam pengamatan peneliti, peran guru sebagai pemimpin
kadang-kadang dipahami berlebihan oleh peserta didik sehingga ada di antara
mereka yang bersifat sangat tunduk pada guru sehingga untuk bertanya saja mereka
merasa bahwa hal tersebut adalah tindakan kurang sopan.
Dalam menyikapi hal tersebut, guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone mencoba membangun komunikasi yang santai dengan peserta didik baik
di dalam kelas ataupun di luar kelas. Hal ini dipertegas oleh Suaebah yang
merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone yang
menyatakan bahwa dalam perannya sebagai seorang pemimpin dia selalu berupaya
untuk membangun rasa percaya diri peserta didik dalam membangun komunikasi
dengan dirinya dengan membangun keakraban tanpa kehilangan kewibawaannya
sebagai seorang guru. 30
Apa yang digambarkan oleh Suaebah sebagai keakraban yang tidak sampai
menghilangkan kewibawaan guru sebagai seorang pemimpin telah digambarkan oleh
30Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Nopember 2015
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E. Mulyasa bahwa guru seyogyanya memenuhi kebutuhan peserta didik dengan jalan
memperhatikan kondisi fisik, memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa mereka
diperhatikan oleh guru, mengatur pengalaman belajar serta mengarahkan
pengalaman belajar ke arah keberhasilan sehingga mencapai prestasi dan mempunyai
kepercayaan diri.31 Hal ini mengisyaratkan bahwa guru dalam perannya sebagai
seorang pemimpin harus tetap menjalankan fungsi pengaturan dan pengarahan yang
kadang-kadang menuntut ketegasan tapi pada sisi yang lain tetap memberikan rasa
aman dan perhatian pada sisiwa.
5. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
pengelola pembelajaran
Sebagai pengelola pembelajaran dimana guru dituntut memiliki pengetahuan
yang mendalam tentang kondisi sosio-psikis peserta didik yang dihadapinya sebagai
acuan dalam menggunakan pendekatan, metode, ataupun teknik yang sesuai dengan
kondisi sosio-psikis mereka, guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone mengelola kegiatan pembelajaran bahasa Arab dengan mengacu pada
berbagai latar belakang yang melingkupi peserta didik seperti perbedaan latar
belakang pendidikan, jenis kelamin, dan semacamnya sehingga peserta didik dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab dengan senang yang pada ujung-
ujungnya akan meningkatkan minat belajar bahasa peserta didik.
Menurut Suaebah yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN
2 Watampone, teknik yang digunakan dalam upaya tersebut di antaranya dengan
31E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 176-177
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meminta masing-masing peserta didik untuk menuliskan daftar urutan teman yang
paling disuka untuk duduk berdekatan dalam kegiatan belajar mengajar mulai dari
yang paling disukai sampai yang tidak disukai. Hasil tersebut kemudian akan
dianalisis oleh guru lalu dijadikan sebagai rekomendasi bukan hanya dalam hal
penempatan peserta didik tapi juga dalam mengelola kegiatan kegiatan pembelajaran
bahasa Arab dengan konteks yang lebih luas. 32
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa
Arab tersebut dalam kaitannya dengan peran sebagai pengelola pembelajaran
menunjukkan bahwa guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone
menyadari bahwa ada hal yang tidak boleh mereka lupakan dalam upaya
meningkatkan minat belajar belajar bahasa Arab peserta didik yaitu meminimalisir
berbagai kendala yang salah satunya adalah lingkungan pembelajaran dengan segala
komponen pembelajaran yang melekat di dalamnya. Hal ini telah dipertegas oleh
Ikrimah Maifandi yang menyatakan bahwa peningkatan minat secara spontan dapat
ditingkatkan melalui pengajaran dengan cara yang menarik sesuai dengan tingkat
perkembangan anak, pemberian selingan sehat, penggunaan media sesuai bahan
pelajaran yang diajarkan, serta minimalisasi segala sesuatu yang mengganggu
konsentrasi. 33
6. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
model dan teladan
32Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Nopember 2015
33Ikrimah Maifandi, Minat Belajar, https://ikrimahmaifandi.wordpress.com. (Diakses 12
Oktober 2015)
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Sebagai seorang model dan teladan, guru bahasa Arab dalam lingkungan
MAN 2 Watampone berusaha meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
dengan memberikan teladan bagi peserta didik dalam mengimplementasikan objek
formal dari keteladanan itu sendiri seperti dengan menggunakan bahasa Arab





Di samping itu, guru bahasa Arab juga selalu menyampaikan kata-kata
hikmah yang bisa meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik yang
dipadukan dengan pemodelan dan keteladanan dalam kehidupan sehari seperti:
ﻞﺻو برﺪﻟا ﻰﻠﻋ رﺎﺳ ﻦﻣ
Artinya:
Barangsiapa berjalan pada jalannya, maka akan sampai
ﺪﺟو ﺪﺟ ﻦﻣ
Artinya:
Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan mendapatkan
بﺎﺘﻛ نﺎﻣﺰﻟا ﰲ ﺲﻴﻠﺟ ﲑﺧ
Artinya:
Sebaik-baik teman duduk dalam setiap waktu adalah buku
ﻞﻴﺒﺴﻟا ﺢﺿو مﺰﻌﻟا قﺪﺻ اذأ
Artinya:
Jika ada kemauan yang sungguh-sunggu, maka jalannya akan terbuka
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Dengan pemberian teladan dalam menggunakan bahasa Arab melalui berbagai
ungkapan populer seperti di atas dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik secara
tidak langsung diarahkan untuk termotivasi belajar bahasa Arab yang pada ujung-
ujungnya berpengaruh pada minat belajar bahasa Arab mereka.
7. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
pada MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
anggota masyarakat
Sebagai seorang anggota masyarakat, guru bahasa Arab dalam lingkungan
MAN 2 Watampone berupaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didik dengan mencoba melihat peluang-peluang pembelajaran bahasa Arab yang ada
dalam kehidupan masyarakat khususnya di Kabupaten Bone. Salah satu wujud nyata
dari upaya tersebut adalah dengan mencoba melakukan kegiatan pembelajaran
tersebut dalam konteks kehidupan masyarakat yang nyata seperti dengan melakukan
kegiatan pembelajaran bahasa Arab tersebut di daerah pantai Bajoe yang jaraknya
hanya berkisar 5 km dari MAN 2 Watampone dengan meminta mereka mencatat
benda-benda yang mereka temukan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab melalui media kamus atau bantuan guru bahasa Arab yang mendampingi dalam
kegiatan tersebut.
Menurut Ridwan Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab di lingkungan
MAN 2 Watampone, peserta didik pada dasarnya berasal dari masyarakat dan akan
kembali pada masyarakat sehingga guru yang juga merupakan anggota masyarakat
harus mampu menghadirkan konteks kehidupan masyarakat dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Arab sehingga peserta didik bisa merasakan bahwa apa yang
dipelajarinya merupakan sesuatu yang benar-benar dibutuhkan apabila mereka
103
nantinya terjun dalam kehidupan masyarakat. 34 Apa yang disampaikan oleh Ridwan
Rahmat tersebut menunjukkan bahwa guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone menyadari bahwa pembelajaran bahasa tidak bias dipisahkan dari
konteks yang konteks sosial yang ada di sekitarnya sehingga upaya mereka dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik harus selalu dikaitkan dengan
peran mereka sebagai anggota masyarakat yang paling tidak bias mengantisipasi
berbagai stimulus yang ada di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang bisa
digunakan dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik.
8. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
administrator
Sebagai seorang administrator, guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone berupaya meningkatkan minat belajar peserta didik dengan menata
administrasi kegiatan pembelajaran bahasa Arab secara professional. Dengan
adanya administrasi yang baik, peserta didik cenderung lebih berminat dalam
belajar bahasa Arab karena mereka menyadari bahwa kegiatan tersebut dilakukan
secara sungguh-sungguh dan tidak main-main. Dalam pengamatan peneliti,
kelengkapan administrasi guru bahasa Arab tergambar jelas pada persiapan
sebelum mengajar seperti dengan adanya RPP, media dan sumber materi
pembelajaran yang relevan dengan materi yang disampaikan, sampai pada
indikator-indikator penilaian dalam melihat pencapaian peserta didik baik secara
kognitif, psikomotorik, ataupun afektif.
34Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone,
Wawancara,Watampone, 19 Nopember 2015
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Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone menyatakan bahwa guru bahasa Arab bukan hanya dituntut dalam hal
kemampuan mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya karena ketatnya pengawasan terhadap guru-guru dalam hal administrasi
pembelajaran secara tidak langsung menuntut guru-guru untuk memiliki kemampuan
administratif yang wujudnya paling tidak bisa dilihat dari perangkat kegiatan
pembelajaran seperti RPP dan semacamnya. 35
Tidak bisa dipungkiri bahwa minat belajar bahasa Arab peserta didik paling
tidak juga dipengaruhi oleh keseriusan guru bahasa Arab dalam mempersiapkan
kegiatan pembelajaran dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai administrator.
Dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik sebagai seorang
administrator, guru-guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone,
dengan segala keterbatasan yang ada, telah berupaya semaksimal mungkin
menjalankan perannya sebagai seorang administrator dengan melakukan beberapa
hal sebagaimana dirinci oleh Hamzah B. Uno yaitu:
a. Membuat dan merumuskan TIK
b. Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas, perkembangan
ilmu, kebutuhan dan kemampuan peserta didik, yang komprehensif, sistematis,
serta fungsional efektif
c. Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik
d. Menyediakan sumber belajar
35Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Nopember 2015
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e. Menyediakan media belajar 36
9. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
anggota penasehat
Sebagai seorang penasehat, guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone berupaya meningkatkan minat belajar peserta didik dengan selalu
memberikan nasehat yang relevan dengan pentingnya menumbuhkan minat
belajar bahasa Arab. Menurut Suaebah yang merupakan guru bahasa Arab dalam
lingkungan MAN 2 Watampone, eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa yang
dipilih oleh Allah Swt. untuk berkomunikasi dengan manusia sebagaimana yang
termaktub pada beberapa ayat dalam al-Qur’an membuat guru dalam perannya
sebagai penasehat memiliki kesempatan yang lebih besar dalam
mengintegrasikan nilai-nilai normatif-teologis agama dengan pembelajaran
bahasa Arab sebagai obyek formal dan bahasa Arab sebagai obyek materil. Hal
ini bisa dilakukan dengan mengawali pembelajaran bahasa Arab dengan
membaca salah satu ayat al-Qur’an kemudian dianalisis dengan pendekatan
bahasa Arab termasuk menggali pesan-pesan moral di dalamnya sebagai media
nasehat.37
Tidak bisa dipungkiri bahwa minat merupakan suatu hal yang berkaitan erat
dengan kesalehan pribadi seseorang. Konsekuensinya, upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dalam kaitannya dengan
36Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 22-23
37Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Nopember 2015
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peran mereka sebagai seorang penasehat bisa dikatakan sebagai suatu pendekatan
normatif yang kemudian menyentuh sisi psikologis peserta didik tentang perlunya
meningkatkan minat dalam belajar bahasa Arab. Peran guru sebagai anggota
penesehat dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa arab peserta didik sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh Noor Jamaluddin yang mendefinisikan guru
sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan
kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang
sanggup berdiri sendiri. 38
10. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
inovator
Sebagai seorang innovator, guru bahasa Arab harus menyadari sepenuhnya
bahwa kegiatan pembelajaran bahasa Arab bukanlah sesuatu yang bersifat rutinitas
statis melainkan sesuatu yang bersifat rutinitas dinamis dalam berbagai dimensinya.
Oleh karena itu, guru bahasa Arab dalam perannya sebagai seorang inovator tidak
boleh terpaku pada rutinitas yang telah berjalan selama ini tapi perlu untuk terus
bereksperimen dengan berbagai inovasi yang diharapkan mampu meningkatkan
minat belajar bahasa Arab peserta didik.
Salah satu wujud inovasi pembelajaran bahasa Arab yang peneliti dapatkan
dalam lingkungan MAN 2 Watampone adalah materi pembelajaran bahasa Arab
yang tidak terlalu terikat pada buku paket atau yang biasa dikenal materi
38Noor Jamaluddin, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama, 1978),  h. 1
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pembelajaran berbasis teks tapi sudah diintegrasikan dengan materi pembelajaran
bahasa Arab yang lainnya seperti materi pembelajaran bahasa Arab berbasis tugas
dan materi pembelajaran bahasa Arab berbasis materi autentik. Menurut Ridwan
Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab di lingkungan MAN 2 Watampone,
wujud inovasi pembelajaran bahasa Arab bukan hanya dapat ditemukan pada materi
pembelajaran bahasa Arab tapi juga dapat ditemukan pada dimensi-dimensi
pembelajaran bahasa Arab yang lainnya termasuk dalam hal pendekatan, metode,
dan teknik pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran yang dipersiapkan
dan semacamnya. Implikasinya adalah berbagai upaya guru dalam meningkatkan
minat belajar bahasa Arab peserta didik dalam kaitannya dengan peran mereka
sebagai innovator  telah membuat kegiatan pembelajaran bahasa Arab lebih efektif
dan efisien. 39
Apa yang digambarkan oleh Ridwan Rahmat tersebut senada dengan apa
yang dinyatakan oleh Udin Syaefuddin Sa’ud yang menyatakan bahwa inovasi akan
memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran khususnya dalam hal efesiensi
dan efektivitas.40 Inovasi merupakan suatu keniscayaan dalam upaya guru
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik. Asumsi ini bisa dipahami
bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak eksis pada suatu kondisi yang statis
melainkan eksis pada kondisi yang dinamis.
11. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
pendorong kreativitas
39 Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Nopember 2015
40 Udin Syaefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), h. 1
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Dalam kaitannya dengan peran guru sebagai pendorong kreativitas, Suaebah
yang merupakan guru bahasa Arab di lingkungan MAN 2 Watampone
menggambarkan bahwa dia selalu berupaya untuk memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berkreasi secara kreatif dalam kegiatan pembelajaran bahasa
Arab. Menurutnya, dia sangat terobsesi dengan konsep inner capacity yang pernah
dia dapatkan dari Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. yang menyatakan bahwa
pembelajaran bahasa Arab hendaknya mampu melahirkan output yang kreatif (daya
hidup), baik hati (daya kalbu), serta cerdas (daya pikir) sehingga kreativitas peserta
didik selalu dia tekankan karena dia meyakini bahwa orang yang kreatif, baik hat,
dan cerdas, pastilah orang yang memiliki minat belajar bahasa arab yang tinggi baik
dalam posisi minat tersebut sebagai penyebab atau hasil.41
Apa yang disampaikan oleh Suaebah tersebut dapat dipahami sebagai sebuah
respon seorang guru bahasa Arab dalam memahami konsep pembelajaran bahasa
Arab pada tataran idealis yang kemudian benar-benar diaplikasikan pada tataran
empiris dan hasilnya luar biasa karena peserta didik yang diberikan dorongan untuk
berkreasi secara kreatif betul-betul menunjukkan minat belajar bahasa Arab karena
mereka merasa bahwa kegiatan pembelajaran bahasa Arab tersebut adalah milik
mereka dan bukan milik guru seperti yang seringkali tergambar dalam kegiatan
pembelajaran yang sifatnya tidak akomodatif terhadap kreativitas peserta didik.
12. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
emansipator
41Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Nopember 2015
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Sebagai seorang emansipator, guru berupaya membangkitkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik dengan membangkitkan potensi yang tertanam dalam
fitrah penciptaan manusia yang pada dasarnya cenderung pada nilai-nilai yang baik.
Layaknya pada peran guru sebagai pendorong kreativitas, peran guru sebagai
emansipator juga berkait erat dengan konsep inner capacity yang diperkenalkan oleh
Azhar Arsyad yang juga mendorong lahirnya output pembelajaran bahasa Arab yang
kreatif (daya hidup), baik hati (daya kalbu), serta cerdas (daya pikir). Suaebah
kembali menambahkan bahwa menurut Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A., kita
sebagai guru bahasa Arab harus membangkitkan potensi terdalam yang ada dalam
diri masing-masing peserta didik seperti mengisi air dalam sumur dengan cara
menggali sumur tersebut lebih dalam lagi sampai munculnya mata air dari dalam
sumur tersebut. 42
Ilustrasi inilah yang terus menginspirasi guru-guru bahasa Arab dalam
lingkungan MAN 2 Watampone dalam membangkitkan minat belajar bahasa Arab
peserta didik dalam peran mereka sebagai seorang emansipator.43 Sementara itu,
Musdalifah menyatakan bahwa dalam perannya sebagai seorang emansipator, dia
selalu berupaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menggambarkan sendiri potensi-
potensi yang melekat dalam diri mereka dalam kaitannya dengan bahasa Arab secara
tertulis yang kemudian dianalisis secara komprehensif. 44
42Azhar Arsyad dkk., Membangun Universitas Menuju Peradaban Islam Modern: Catatan
Singkat Perjalanan UIN Alauddin di Bawah Kepemimpinan Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.,
(Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 61
43Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Nopember 2015
44Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Nopember 2015
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13. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
evaluator
Sebagai seorang evaluator, guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone berupaya dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
dengan melakukan evaluasi pembelajaran bahasa Arab secara berkala. Evaluasi yang
dilakukan tersebut terlihat cukup efektif dalam meningkatkan minat belajar bahasa
Arab peserta didik karena adanya suatu sistem pembelajarann bahasa Arab yang
betul-betul melakukan evaluasi secara konsisten dari awal sampai akhir.
Salah satu contoh teknik evaluasi sederhana yang peneliti dapatkan dari
Ridwan Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab di lingkungan MAN 2
Watampone adalah dengan mengawali kegiatan pembelajaran dengan
memperlihatkan tema tertentu lalu diikuti dengan sebuah pertanyaan pada peserta
didik yaitu “apa yang kalian belum dan ingin ketahui dari tema tersebut?” Peserta
didik selanjutnya diminta untuk mencatat jawaban masing-masing dan
mendengarkan guru memberikan penjelasan tentang tema yang dimaksud. Di
pertengahan kegiatan pembelajaran, guru kembali mengajukan pertanyaan pada
peserta didik yaitu “apa yang kalian belum dan ingin ketahui dari tema tersebut?,
peserta didik selanjutnya diminta membandingkan apa yang mereka pahami dari
penjelasan guru dengan jawaban pertanyaan pertama yang tertulis dengan jawaban
yang kedua yang tidak tertulis (lisan). Selisih dari jawaban tersebut kemudian
disampaikan kepada guru sebagai bahan evaluasi untuk selanjutnya diberikan
penjelasan sampai selisih tersebut dapat diminimalisir. Akhirnya pada akhir kegiatan
pembelajaran, guru kembali memberikan pertanyaan evaluatif yaitu “apa yang telah
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saya ketahui dari tema tersebut?” 45 Apa yang dilakukan oleh guru tersebut dalam
upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik terbukti cukup efektif
karena peserta didik merasa selalu diperhatikan dan dihargai pendapatnya.
14. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada peserta
didik MAN 2 Watampone dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai
kulminator
Sebagai seorang kulminator, guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone berupaya dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
dengan pendekatan, metode, dan teknik yang tidak jauh berbeda dengan peran
mereka sebagai seorang evaluator. Hanya saja yang perlu peneliti tambahkan disini
adalah peran guru bahasa Arab sebagai seorang kulminator lebih menekankan sisi
evaluasi tersebut dalam konteks yang lebih fokus pada pencapaian secara numerik
atau angka-angka perolehan selama kegiatan pembelajaran bahasa Arab. Poin
penting dari peran guru sebagai seorang kulminator dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab peserta didik adalah dengan selalu memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk memperbaiki nilai dengan menganut konsep pembelajaran
tuntas.
Menyikapi hal tersebut, Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab dalam
lingkungan MAN 2 Watampone menyatakan bahwa dalam kaitannya dengan
perannya sebagai seorang kulminator dalam upaya meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik, ketika memberikan remedial bagi mereka yang
memperoleh nilai yang tidak sesuai dengan standar yang diharapkan dengan
45Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Nopember 2015
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melakukan inovasi-inovasi pembelajaran dan berbagai komponen yang
melingkupinya sehingga mereka yang ikut remedial tidak merasa dipermalukan
dengan mengikutkan semua peserta didik yang sekelas dengan menganut sistem
proporsional dalam proses remedial tersebut. Hal ini berarti bahwa mereka yang
remedial diberikan porsi peran yang lebih dibandingkan dengan mereka yang
sebenarnya tidak remedial. 46
Dengan mengacu pada kendala yang dihadapi guru bahasa Arab dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik, baik yang sifatnya internal
ataupun eksternal, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa usaha yang telah
dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala tersebut yaitu:
1. Meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan memberikan
pendekatan, metode, dan teknik yang bervariasi
Eksistensi pendekatan pembelajaran bahasa Arab sebagai sebuah kerangka
aksiomatik, metode pembelajaran bahasa Arab sebagai sebuah kerangka prosedural,
serta teknik pembelajaran bahasa Arab sebagai sebuah kerangka operasional
menunjukkan sebuah hirarki pembelajaran bahasa Arab yang saling terkait satu sama
lain. Oleh karena itu, ketiganya harus padu mulai dari pendekatan, metode, sampai
teknik dalam penerapannya.
Menurut Ridwan Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab dalam
lingkungan MAN 2 Watampone, pendekatan komunikatif merupakan salah satu
pendekatan yang sesuai dengan karakter peserta didik yang ada dalam lingkungan
MAN 2 Watampone sehingga dia selalu berupaya meningkatkan minat belajar
46Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Nopember 2015
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bahasa Arab peserta didik dengan selalu menjabarkan pendekatan kompetensi
komunikatif tersebut pada metode seperti dengan menggunakan metode langsung
yang dijabarkan lagi pada teknik dengan menggunakan permainan komunikatif. 47
Senada dengan hal tersebut, Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab dalam
lingkungan MAN 2 Watampone menyatakan bahwa permainan bahasa Arab
merupakan salah satu teknik pembelajaran bahasa Arab yang sangat diminati oleh
peserta didik dalam lingkungan MAN 2 Watampone karena dengan permainan
bahasa yang padu dengan tujuan-tujuan pembelajaran bahasa Arab maka anggapan
peserta didik bahwa bahasa Arab sebagai bahasa yang sulit hilang dengan secara
perlahan dan tujuan-tujuan pembelajaran bahasa Arab yang telah ditetapkan dapat
tercapai.48
Dalam pengamatan peneliti melalui observasi partisipatif, variasi pendekatan
pembelajaran bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone bukan hanya
berpusat pada pendekatan komunikatif tapi juga menggunakan pendekatan yang
lainnya yang dalam hal ini adalah pendekatan humanistik, pendekatan berbasis
media, serta pendekatan analitik dan non-analitik. Hal ini terbukti dengan adanya
upaya guru bahasa Arab dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab
mereka dengan memperlakukan mereka secara manusiawi dengan memberikan
materi secara bertahap sesuai dengan tingkat penguasaan mereka terhadap bahasa
Arab serta mengelompokkan mereka secara proporsional antara yang mahir dalam
47 Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Nopember 2015
48 Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Nopember 2015
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bahasa Arab dan yang belum mahir agar bisa saling membantu yang merupakan
karakteristik dari pendekatan humanistik.
Hal ini dipertegas oleh Musdalifah yang merupakan guru bahasa Arab dalam
lingkungan MAN 2 Watampone yang meyatakan bahwa dia selalu berusaha
menyederhanakan materi pembelajaran bahasa Arab sehingga lebih mudah dipahami
oleh peserta didik termasuk dengan menggunakan media yang bervariasi sebagai
penjabaran dari pendekatan berbasis media. 49
Upaya guru dalam dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didik tersebut dengan memberikan pendekatan, metode, dan teknik yang bervariasi
sangat terbantu dengan dukungan pihak pimpinan yang selalu memberikan akses
pada guru-guru bahasa Arab dalam meningkatkan kompetensi sebagai guru dengan
mengikuti berbagai kegiatan pengembangan kapasistas dan profesionalisme baik
yang sifatnya jangka pendek melalui workshop, seminar, pelatihan, dan semacamnya
semikian pula dengan bersifat jangka panjang yaitu dengan melanjutkan studi pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (S2).
2. Meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan
memaksimalkan berbagai fasilitas dan sumber pembelajaran yang tersedia
Fasilitas dan sumber pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu
perhatian penting bagi guru-guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone dalam kaitannya dengan upaya mereka dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab peserta didik. Sebagaimana digambarkan sebelumnya bahwa
salah satu faktor penghambat adalah mental peserta didik yang masih belum
49 Musdalifah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 13 Nopember 2015
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menghargai ketersediaan fasilitas jaringan internet dengan baik dalam lingkungan
MAN 2 Watampone dengan menyalahgunakan pada hal-hal yang sebenarnya kurang
berkaitan dengan posisi mereka sebagai seorang peserta didik yang seharusnya
belajar sebagai tugas pokoknya seperti dengan game, yotube, facebook, dan
semacamnya menjadi suatu hambatan tersendiri sehingga guru-guru guru-guru
bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone berupaya semaksimal mungkin
dalam peran mereka sebagai pembimbing untuk membimbing peserta didik dalam
hal penggunaan fasilitas pembelajaran seperti jaringan internet tersebut.
Ridwan Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN
2 Watampone memiliki strategi khusus dalam upaya meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik dengan memaksimalkan fasilitas internet yang ada yaitu
dengan membentuk group pertemanan yang khusus untuk peserta didik dan guru
bahasa Arab yang ada di lingkungan MAN 2 Watampone dengan menghadirkan
status-status yang berkaitan dengan bahasa Arab dan pembelajarannya yang dikemas
dengan santai seperti dengan kata-kata gaul berbahasa Arab, kisah-kisah lucu
berbahasa Arab, dan semacamnya. 50 Apa yang dilakukan oleh Ridwan Rahmat yang
merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone tersebut
merupakan suatu strategi yang patut diapresiasi karena kebutuhan peserta didik
terhadap media sosial sudah menjadi suatu fenomena global yang sulit dihindari. Hal
yang harus dilakukan kemudian adalah tinggal mengarahkan mereka pada hal-hal
yang sifatnya positif.
Dalam dokumentasi pembelajaran bahasa Arab yang peneliti lakukan dalam
lingkungan MAN 2 Watampone, peneliti menemukan bahwa ada upaya guru-guru
50 Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Nopember 2015
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bahasa Arab dalam mengarahkan peserta didik pada situs-situs internet yang









Daftar berbagai situs pembelajaran bahasa Arab tersebut ditempelkan di
ruang-ruang yang biasa ditempati oleh peserta didik online dengan harapan mereka
membuka situs-situs tersebut dalam memacu motivasi, kecerdasan, dan bakat
mereka terhadap bahasa Arab sebagai bagian dari minat belajar bahasa Arab.
Adapun dalam kaitannya dengan ruang kelas yang panas sehingga
berpengaruh terhadap minat belajar bahasa Arab mereka, guru-guru bahasa Arab
dalam lingkungan MAN 2 Watampone biasa membelajarkan peserta didik dengan
mencari suasana baru dalam kegiatan pembelajaran seperti belajar di ruang
perpustakaan dengan teknik mencari buku yang relevan dengan materi yang
diajarkan atau belajar di alam bebas dengan teknik pembelajaran bahasa Arab yang
sesuai seperti belajar sambil berwisata (study tour). Menyikapi hal tersebut, Suaebah
yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone
menyatakan bahwa suasana ruang kelas yang panas khususnya pada jam-jam
pelajaran siang cukup menggaggu upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
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bahasa Arab peserta didik sehingga dia berupaya menghadirkan suasana
pembelajaran yang membuat peserta didik tidak terpaku pada suasana  ruang kelas
yang panas tersebut seperti dengan game yang menyenangkan atau belajar di luar
kelas seperti di taman, perpustakaan, dan semacamnya. 51
3. Meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan melakukan
kerjasama dengan pihak-pihak dari luar MAN 2 Watampone
Kerjasama dengan menganut prinsip saling menguntungkan (simbiosis
mutualisme) merupakan salah satu cara guru-guru bahasa Arab dalam mengatasi
berbagai berbagai faktor penghambat bagi mereka dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab peserta didik, baik yang sifatnya internal ataupun eksternal.
Dengan kerjasama, apa yang menjadi faktor penghambat dijadikan sebagai acuan
dalam hal menjalin kerjasama dengan pihak-pihak dari luar MAN 2 Watampone
dengan harapan berbagai faktor penghambat tersebut dapat teratasi dengan adanya
kerjasama tersebut.
Ridwan Rahmat yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN
2 Watampone menggambarkan bahwa salah satu wujud impementasi kerjasama
dalam mengatasi faktor penghambat bagi guru-guru bahasa Arab dalam lingkungan
MAN 2 Watampone adalah dengan bekerjasama dengan Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Jurusan Tarbiyah STAIN Watampone dalam hal penempatan
mahasiswa didik PPL sehingga secara tidak langsung faktor penghambat berupa
padatnya jam mengajar masing-masing guru bahasa Arab dapat teratasi. 52 Di
51Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 17 Nopember 2015
52 Ridwan Rahmat, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Nopember 2015
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samping itu, kerjasama dengan guru-guru bahasa Arab lain yang ada di Kabupaten
Bone juga sering dilakukan dengan adanya wadah IMLA (Ittihad Muallim al-Lugah
al-Arabiyah)53 yang diprakarsai oleh dosen-dosen STAIN Watampone menjadi
media berbagi informasi bagi guru-guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2
Watampone dengan guru-guru bahasa Arab yang lainnya.
Menyikapi kerjasama dengan pihak-pihak dari luar MAN 2 Watampone,
Suaebah yang merupakan guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone
memberikan harapan bahwa peningkatan minat belajar bahasa Arab peserta didik
sangat berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru bahasa Arab sehingga
kerjasama yang menjadi salah satu wadah pengembangan kompetensi tersebut perlu
dikembangkan bukan hanya dalam skala lokal Kabupaten Bone tapi juga dalam skala
yang lebih luas di luar Kabupaten Bone. 54
Berbagai upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada
peserta didik MAN 2 Watampone tersebut merupakan suatu upaya yang mungkin
saja bersifat situasional-temporal dalam tataran praktisnya, tapi berbagai upaya
tersebut bisa menjadi sebuah kerangka konseptual dalam konteks yang lebih luas.
53Meskipun organisasi IMLA (Ittihad Muallim al-Lugah al-Arabiyah) Kabupaten Bone
belum memiliki SK  definitif dari pengurus propinsi, tapi struktur pengurus sudah diusulkan
berdasarkan informasi dari dosen STAIN Watampone yang menjadi inspiratornya dan beberapa
aktivitas sudah dilakukan seperti seminar sambil menunggu SK definitif dari pengurus propinsi dan
itu berdasarkan petunjuk dari pengurus IMLA Propinsi Sulawesi Selatan.
54Suaebah, Guru Bahasa Arab dalam Lingkungan MAN 2 Watampone, Wawancara,





Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar bahasa pesrta didik Arab pada MAN 2 Watampone,
maka dapat ditarik beberapa sub-kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat dari keinginan untuk belajar bahasa Arab muncul dari kesadaran diri
sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun menunjukkan bahwa minat belajar
bahasa Arab peserta didik pada MAN 2 Watampone sebenarnya telah ada tapi
masih belum bersumber dari suatu pandangan bahwa bahasa Arab adalah sebuah
kebutuhan. Bahasa Arab sebagai obyek yang diminati memiliki struktur yang
mudah dipahami justru berbanding terbalik dengan realitas di lapangan di mana
bahasa Arab justru dikatakan sebagai bahasa yang sulit, guru mengarahkan
kegiatan pembelajaran dengan media dan bahan ajar mengajar yang bervariasi
mengisyaratkan bahwa variasi media dan bahan ajar merupakan salah satu
faktor penentu dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik,
dan indikator minat terhadap bahasa Arab yaitu selain belajar di sekolah
menunjukkan bahwa minat belajar bahasa Arab peserta didik pada MAN 2
Watampone masih rendah sehingga untuk belajar di sekolah saja masih susah
apalagi kalau mau mengambil jam tambahan di luar sekolah.
2. Kendala dan pendukung yang dihadapi guru dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab pesrta didik pada MAN 2 Watampone terdiri atas faktor internal
dan eksternal. Faktor pendukung yang sifatnya internal adalah rasa patuh dan
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hormat peserta didik yang tinggi terhadap guru serta input peserta didik yang
sudah memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab sementara yang sifatnya
eksternal adalah adalah adanya dukungan yang kuat dari seluruh komponen yang
ada dalam lingkungan MAN 2 Watampone dalam upaya disertai dengan
ketersediaan fasilitas pembelajaran seperti jaringan internet serta perpustakaan.
Adapun faktor penghambat yang sifatnya internal adalah belum meratanya
tingkat kecerdasan dan bakat peserta didik yang berkaitan dengan bahasa Arab
disertai dengan mental untuk menggunakan berbagai fasilitas pembelajaran
secara proporsional dan bertanggungjawab sementara yang sifatnya eksternal
adalah ruang kelas yang panas serta keterbatasan guru bahasa Arab sehingga
berimplikasi pada kepadatan jadwal mengajar.
3. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pesrta didik pada
MAN 2 Watampone dilakukan dengan berbagai upaya berbasis peran mereka
sebagai guru yang meliputi pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing,
sebagai pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan,
sebagai anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai
inovator, sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator,
serta sebagai kulminator .
Berdasarkan sub-kesimpulan tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa upaya guru guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab pesrta didik
pada MAN 2 Watampone sudah berjalan dengan baik karena upaya-upaya yang
diberikan sudah sesuai dengan analisis perpaduan antara kebutuhan peserta didik dan
kemampuan guru-guru bahasa Arab dan lembaga yang dalam hal ini adalah MAN 2
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Watampone sehingga tinggal perlu pengembangan pada masa-masa mendatang agar
minat belajar bahasa Arab peserta didik bisa terus ditingkatkan.
B. Implikasi dan Saran Penelitian
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah bahwa proses pembelajaran
bahasa Arab merupakan proses yang sangat kompleks yang pada akhirnya
berimplikasi pada minat belajar bahasa Arab peserta didik. Guru bahasa Arab dalam
berbagai perannya seperti pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai
pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai
anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator,
sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta sebagai
kulminator harus mampu mengidentifikasi posisi yang tepat dalam memulai upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan segala pendekatan,
metode, dan teknik yang melingkupinya.
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah bahwa proses pembelajaran
bahasa Arab merupakan proses yang sangat kompleks yang pada akhirnya
berimplikasi pada minat belajar bahasa Arab peserta didik. Guru bahasa Arab dalam
berbagai perannya seperti pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai
pemimpin, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai
anggota masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator,
sebagai pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta sebagai
kulminator harus mampu mengidentifikasi posisi yang tepat dalam memulai upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan segala pendekatan,
metode, dan teknik yang melingkupinya.
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Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat merumuskan beberapa saran
penelitian sebagai berikut:
1. Pihak-pihak yang berperan dalam penentu kebijakan, baik dalam lingkungan
MAN 2 Watampone ataupun di luar MAN 2 Watampone, harus memfasilitas
upaya guru dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik dengan
melakukan analisis kebijakan yang bersifat integratif mulai dari input, proses,
sampai pada outputnya. Wujud kebijakan yang bersifat integratif mulai dari
input, proses, sampai pada outputnya tersebut bisa dilihat dalam hal penerimaan
peserta didik baru yang sebaiknya dari awal sudah melibatkan kebijakan yang
mendukung penerimaan input yang potensial untuk dikembangkan lalu didukung
oleh kebijakan yang mendukung proses yang lancar lalu disinergikan dengan
kebijakan penempatan output yang jelas.
2. Guru-guru bahasa Arab dalam lingkungan MAN 2 Watampone harus bersikap
lebih pro-aktif dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didik dengan menggunakan berbagai peluang-peluang yang ada di samping
meminimalisir berbagai kendala yang ada.
3. Perluanya kajian-kajian lanjutan tentang peningkatan minat belajar bahasa Arab
yang disinergikan dengan peran guru bahasa Arab yang dalam hal ini adalah
sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai pemimpin,
sebagai pengelola pembelajaran, sebagai model dan teladan, sebagai anggota
masyarakat, sebagai administrator, sebagai penasehat, sebagai inovator, sebagai
pendorong kreativitas, sebagai emansipator, sebagai evaluator, serta sebagai
kulminator dalam skala yang yang lebih spesifik pada peran-peran tertentu lalu
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Sumber Data : Dokumentasi Kantor MAN 2 Watampone
DESKRIPSI KURIKULUM
No Kurikulum Diknas Kurikulum Depag Kurikulum Lokal
1 Kewarganegaraan Bahasa Arab TIK
2 Bahasa Indonesia Al-Qur;an Hadis BTQ
3 Matematik Aqidah Akhlak -
4 IPA (Fisika, Kimia, Biologi) Fiqih -
5 IPS (Sejarah, Geografi, Ekonomi,
Sosiologi)
SKI -
6 Kesenian - -
7 Penjaskes - -
8 Bahasa Inggris - -
Sumber Data : Dokumentasi Kantor MAN 2 Watampone
DESKRIPSI SARANA DAN PRASARANA
No Jenis Sarana Jumlah/Unit
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Unit
2 Ruang Kepala Tata Usaha 1 Unit
3 Ruang Dewan Guru 1 Unit
4 Ruang Pembelajaran Komputer/Internet 1 Unit
5 Ruang Perpustakaan 1 Unit
6 Ruang Belajar (Kelas) 18 Unit
7 Gedung Laboratorium IPA/Biologi/Fisik 1 Unit
8 Gedung Aula 1 Unit
9 Mesjid 1 Unit
10 Gedung Workshop Ket. Pertanian dan Peternakan Terpadu 3 Unit
11 Ruang Organisasi Kemahapeserta didikan 8 Unit
12 Rumah Jaga 1 Unit
13 Laboratorium Bahasa 1 Unit
14 Lapangan Olahraga yang Memadai 1 Unit




UPAYA GURU MENINGKATKAN MINAT BELAJAR BAHASA ARAB
PESERTA DIDIK PADA MAN 2 WATAMPONE
1. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam lakukan untuk meningkatkan minat
belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone ?
2. Apa faktor-faktor pendukung yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
posisi anda sebagai guru bahasa Arab?
3. Apa faktor-faktor pendukung yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
siswa?
4. Apa faktor-faktor pendukung yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
pimpinan, rekan kerja, dan semua pihak yang ada di luar madrasah?
5. Apa faktor-faktor pendukung yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
komponen pembelajaran di kelas seperti materi, media, tata ruang kelas, dan
semacamnya?
6. Apa faktor-faktor penghambat yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
posisi anda sebagai guru bahasa Arab?
7. Apa faktor-faktor penghambat yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
siswa?
8. Apa faktor-faktor penghambat yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
pimpinan, rekan kerja, dan semua pihak yang ada di luar madrasah?
9. Apa faktor-faktor penghambat yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa MAN Watampone dari sisi
komponen pembelajaran di kelas seperti materi, media, tata ruang kelas, dan
semacamnya?
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10. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi berbagai faktor penghambat
yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab
pada siswa MAN Watampone dari sisi posisi anda sebagai guru bahasa Arab?
11. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi berbagai faktor penghambat
yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab
pada siswa MAN Watampone dari sisi siswa?
12. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi berbagai faktor penghambat
yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab
pada siswa MAN Watampone dari sisi pimpinan, rekan kerja, dan semua pihak
yang ada di luar madrasah?
13. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi berbagai faktor penghambat
yang Bapak/Ibu dapatkan dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab
pada siswa MAN Watampone dari sisi komponen pembelajaran di kelas seperti
materi, media, tata ruang kelas, dan semacamnya?
PEDOMAN WAWANCARA
(Peserta Didik)
1. Keinginan untuk belajar bahasa Arab
a. Apakah keinginan belajar bahasa Arab muncul dari kesadaran diri saya
sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun? Jelaskan !
b. Apakah keinginan belajar bahasa Arab yang saya miliki telah ada dari dulu
sebelum masuk di MAN 2 Watampone? Jelaskan !
c. Apakah  keinginan anda untuk belajar bahasa Arab bersifat fluktuatif (naik-
turun)? Jelaskan !
2. Bahasa Arab sebagai obyek yang diminati
a. Apakah anda berminat belajar bahasa Arab karena bahasa Arab adalah bahasa
untuk mengkaji ajaran Islam? Jelaskan !
b. Apakah anda berminat belajar bahasa Arab karena bahasa Arab adalah bahasa
untuk berkomunikasi dalam kancah internasional? Jelaskan !
c. Apakah anda berminat belajar bahasa Arab karena bahasa Arab memiliki
struktur yang mudah dipahami? Jelaskan !
3. Jenis kegiatan yang diminati dalam belajar bahasa Arab
a. Apakah anda berminat belajar bahasa Arab karena guru mengarahkan
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan, metode, dan teknik mengajar
yang bervariasi? Jelaskan !
b. Apakah anda berminat belajar bahasa Arab karena guru mengarahkan
kegiatan pembelajaran dengan media dan bahan ajar mengajar yang
bervariasi? Jelaskan !
a. Apakah anda berminat belajar bahasa Arab karena guru melakukan kegiatan
pembelajaran pada lingkungan belajar mengajar yang bervariasi? Jelaskan !
4. Usaha yang dilakukan dalam merealisasikan minat terhadap bahasa Arab
a. Selain belajar di sekolah, apakah anda merealisasikan minat terhadap bahasa
Arab dengan belajar sendiri? Jelaskan !
b. Selain belajar di sekolah, apakah anda merealisasikan minat terhadap bahasa
Arab dengan belajar kelompok? Jelaskan !
c. Selain belajar di sekolah, saya merealisasikan minat terhadap bahasa Arab
dengan ikut kursus, pelatihan, dan semacamnya? Jelaskan !
TRANSKRIP WAWANCARA
Ari Maulana Putra, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 18 Desember  2015
“Saya harus belajar bahasa Arab karena kalau tidak saya tidak lulus”
Desi Handayani, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Desember  2015
“Saya belajar bahasa Arab karena berdosa kalau kita tidak paham bahasa Arab
karena tidak bisa paham al-Qur’an”
Syahrul Ramadhan, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 18 Desember  2015
“Saya trauma belajar bahasa Arab karena saya waktu di Mts hanya terus disuruh
menghafal kata-kata bahasa Arab dan sering dihukum kalau tidak hafal”
A. Sinta Permata Sari, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 18 Desember  2015
“Kalau gurunya memberikan metode dan materi yang menarik, saya suka belajar
bahasa Arab apalagi kalau orangnya ramah dan lucu. Tapi kalau cuek atau suka
marah-marah, saya tidak suka”
Rismawati, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone,
19 Desember  2015
“Orang Islam harus belajar Arab karena tandanya kita beriman kalau cinta bahasa
Arab”
Andi Nurinayah, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 18 Desember  2015
“Kata mama saya, susah naik haji kalau tidak tahu bahasa Arab, kita bicara seperti
orang bisu, saya harus pintar bahasa Arab supaya bisa bicara dengan orang Arab
kalau naik haji”
Febi Irsandi, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone,
18 Desember  2015
“Bahasa Arab lumayan susah karena barisnya selalu berubah-berubah bahkan biasa
tidak ada, biasa dibaca a padahal i”
Nuralisah, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember  2015
“Saya suka kalau metode mengajar guru berganti-ganti supaya tidak bosan,
permainan-permainan bahasa Arab yang seru-seruan saya suka”
Nurazizah, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone,
18 Desember 2015
“Nonton film kartun bahasa Arab Upin Ipin di lab saya suka, kita tidak bosan karena
ceritanya menarik”
Nurafifah S, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone,
18 Desember  2015
“Permaiana kartu bahasa Arab sangat membantu dalam menghafal kata-kata bahasa
Arab karena bentuknya kecil dan bisa dimasukkan dalam saku”
Wahyu Lesmana, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Desember  2015
“Belajar di kelas biasanya panas apalagi kalau sudah siang, lebih bagus kalau sekali-
sekali kita belajar di luar kelas supaya tidak bosan”
Nurafifah S, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember 2015
“Lebih mudah kalau belajar bahasa Arab ramai-ramai, bisa saling diskusi kalau ada
yang tidak diketahui”
Muslimin, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 18
Desember 2015
“Belajar bahasa Arab dengan teman-teman sekelas lebih bagus daripada belajar
sendiri, kita cepat bosan kalau belajar sendiri’
Putri Apriani, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara, Watampone, 19
Desember  2015
“Belajar kelompok sangat membantu saya yang masih terbatas dalam bahasa Arab
apalagi kalau teman kelompok pintar-pintas bahasa Arab, bisa ditempati bertanya”
Resty Octaviani, Peserta didik pada MAN 2 Watampone, Wawancara,
Watampone, 19 Desember  2015
“Saya tidak ikut kursus bahasa Arab soalnya yang ikut cuma sedikit, lebih baik ikut
kursus bahasa Inggris yang lebih banyak pesertanya”
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